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ABSTRAK
Desi Wulandari. STUDI TENTANG KUALITAS PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING, FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
SERTA ALTERNATIF PENGATASANNYA PADA SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA DI KECAMATAN BATUWARNO KABUPATEN WONOGIRI
TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2011.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui kualitas pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling pada Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
Batuwarno Kabupaten Wonogiri. (2) mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah tersebut. Dan (3) merumuskan alternatif pengatasannya.
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian sebanyak 4 Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
Batuwarno, yaitu SMP N 1 Batuwarno, MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno,
SMP Sultan Agung Batuwarno, dan SMP N 2 Batuwarno.
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Teknik wawancara digunakan untuk mengungkap pelaksanaan layanan melalui tanya
jawab dengan guru pembimbing dan siswa, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan bukti pelaksanaan setiap kegiatan layanan. Data hasil penggunaan
teknik-teknik tersebut dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui faktor pendukung maupun penghambat layanan bimbingan dan konseling.
Adapun faktor pendukungnya adalah (1) terdapat dua sekolah negeri yang mempunyai
guru pembimbing dan terdapat ruang bimbingan konseling, (2) pada jam-jam kosong
diperbolehkan mengisi, (3) pemanfaatan papan informasi, dan (4) diberikan waktu
untuk pengumuman setelah upacara bendera. Sedangkan penghambatnya adalah: (1)
terdapat sekolah yang tidak mempunyai guru pembimbing, sedangkan guru bidang
studi tidak mampu menyelenggarakan. (2) terdapat sekolah tertentu yang tidak
mempunyai ruang khusus untuk bimbingan dan konseling. (3) sebagian sekolah
mempunyai guru pembimbing tetapi belum mampu melaksanakan layanan sesuai
dengan seharusnya. (4) bimbingan dan konseling tidak mendapatkan jam masuk kelas.
(5) guru pembimbing belum menguasai secara penuh pelaksanaan dan
pengadministrasian layanan dengan benar. Altenatif pengatasan yang dapat diberikan
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ABSTRACT
Desi Wulandari. A QUALITY STUDY OF THE IMPLEMENTATION OF THE
STUDENT COUNSELING SERVICE, THE SUPPORTIVE AND INHIBIT
FACTORS AND THE SOLUTIONS TOWARD THE PROBLEMS IN THE
IMPLEMENTATION AT SMP IN BATUWARNO, WONOGIRI.IN  THE
ACADEMIC YEAR OF 2009/2010. A Thesis, Surakarta: Teacher Training and
Education Faculty of Sebelas Maret University, March 2011.
The objectives of this research are: (1) to find out the quality of the
implementation of the student counseling service at SMP in Batuwarno, Wonogiri.
(THE SOLUTIONS TOWARD THE PROBLEMS IN THE IMPLEMENTATION 2)
to find out  THE SUPPORTIVE AND INHIBIT FACTORS IN THE
IMPLEMENTATION. (3) to find out  THE SOLUTIONS TOWARD THE
PROBLEMS IN THE IMPLEMENTATION.
This research used a qualitative method. Therefore, the data are anlyed and
interpreted in a descriptive mode. It was conducted at four schools in Batuwarno,
those are SMP N 1 Batuwarno, MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno, SMP Sultan
Agung Batuwarno, and SMP N 2 Batuwarno.
In collecting the data, the researcher interviewed the counseling teachers and
the sttudents; and took the project fact sheet (document). The data are analyzed
qualitatively. Based on the result of the research, the researcher concludes that there
are some supportive factors and inhibit factors in the implementation of the student
counseling service. The supportive factors are (1) there are two state school which
have couseling teachers and counseling rooms, (2) the couseling teachers can teach
outside the schedule (3) the use of the information board, and (4) the time given after
the flag ceremony for counseling activities. The inhibit factors are: (1) there are some
schools which do not have the couseling teachers and other teachers arenot qualified in
the subject (2) there are some schools which do not have counseling rooms. (3) some
schools have counseling teachers but they cannot teach well. (4) some schools donot
have schedule for the counseling subject. (5) the counseling teachers arenot qualified
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MOTTO
1. Bodoh bukan berarti gagal, pintar juga tidak berarti sukses. Orang tidak mungkin
pintar dalam segala hal dan orang bodoh bisa menjadi pintar dalam hal yang tidak
disangka.
(Hotimah)
2. Keindahan hanyalah semu dan kesedihan akan terasa lebih nyata, karena
permasalahan hidup akan selalu ada. Pandai-pandailah dalam menikmati hidup
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A. Latar Belakang Masalah
Penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP),
mencakup kegiatan; “1) Manajemen atau supervisi, 2) Pengajaran, dan 3)
Bimbingan dan konseling” (Achmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto, 2005:
2). Ketiganya disebut tiga pilar pendidikan yang diatur dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) 2004. Masing-masing bidang dalam tiga pilar pendidikan
tersebut mempunyai tugas dan peran tersendiri, tapi dalam pelaksanaan ketiga
bidang mempunyai keterkaitan. Hal itu sesuai dengan pendapat Prayitno dan
Erman Amti (2003: 245) yang menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara
administrasi dan supervisi dengan bimbingan dan konseling dalam hal
pengembangan program-program belajar dan penyusunan kurikulum,
pengembangan program belajar, pengambilan kebijakan yang tepat dalam rangka
penciptaan iklim sekolah yang menunjang untuk pemenuhan kebutuhan dan
perkembangan siswa. Pada saat proses belajar-mengajar, juga terjadi keterkaitan
antara bimbingan dan konseling dengan pengajaran. Keterkaitan tersebut dapat
terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar akan berjalan efektif apabila siswa
terbebas dari masalah, pengentasan masalah-masalah tersebut dilakukan melalui
pelayanan bimbingan dan konseling.
Sebagai salah satu komponen penting penunjang pendidikan,
pelaksanaan bimbingan dan konseling harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur
yang berlaku dan tepat pada sasaran. Peran bimbingan dan konseling antara lain
untuk menangani masalah, khususnya masalah siswa yang dapat mengganggu
proses belajar-mengajar. Untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan layanan
tersebut,  sebaiknya dilaksanakan oleh seseorang yang profesional dengan sistem
yang terstruktur. Guru pembimbing sebagai pelaku utama pelaksana layanan harus
mampu menyelenggarakan seluruh kegitan bimbingan dan konseling sesuai
dengan ketentuan, sehingga menjadi layanan yang berkualitas. Hal itu sesuai
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Untuk terselenggaranya pelayanan bimbingan dan konseling secara
professional, diperlukan panduan yang lengkap. Panduan ini mengacu kepada
berbagai ketentuan formal yang berlaku, teori dan praktik pelayanan
professional bimbingan dan konseling, karakteristik dan kondisi kelembagaan
serta siswa, dan prasarana serta sarana penunjang yang tersedia (Prayitno,
1997: 19)
Permasalahan siswa yang dapat mengganggu proses belajar-mengajar
menjadi tugas guru pembimbing untuk diatasi, hal itu dilakukan melalui
pembinaan pribadi siswa. Pendekatan yang digunakan untuk penanganan masalah
tersebut dapat dilakukan melalui layanan bimbingan dan konseling. Layanan
bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh guru pembimbing mengacu
kepada kebutuhan siswa, dengan harapan siswa mampu mengatur kehidupan
sendiri, menjamin perkembangan dirinya secara optimal dan memikul tanggung
jawab sepenuhnya dalam menggunakan kebebasan secara dewasa untuk
mengembangkan potensinya, dan pada akhirnya siswa mampu menyelesaikan
tugas yang dihadapi. Usaha yang dilakukan untuk menunjang layanan tersebut
harus didasarkan pada prosedur penyelenggaraan layanan yang benar, agar
tercipta layanan bimbingan dan konseling yang berkualitas.
Tujuan dilaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah
untuk membantu siswa menjadi pribadi yang unggul. Hal itu sesuai dengan
pendapat Prayitno (1997: 24) bahwa, tujuan dari pelayanan bimbingan dan
konseling sama dengan tujuan pendidikan, yaitu menciptakan manusia cerdas,
yang beriman dan bertaqwa serta berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri, serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah terjadi cukup
bervariasi, terdapat sekolah yang layanannya berkualitas namun ada juga yang
tidak berkualitas. Berdasarkan observasi sementara dengan guru pembimbing,
masih banyak ditemukan siswa yang belum mencapai tujuan layanan bimbingan
dan konseling, misalnya siswa di SMP Batuwarno. Di Kecamatan Batuwarno
terdapat 4 Sekolah Menengah Pertama. Keadaan siswa-siswa di SMP Batuwarno,
diantaranya ada yang melakukan pelanggaran. Wujud pelanggaran tersebut antara
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dari guru mata pelajaran tertentu sehingga mendapatkan sanksi dari guru yang
bersangkutan, tidak mengikuti pelajaran namun berkeliaran di luar kelas, merokok
di lingkungan sekolah, melanggar ketentuan dalam pemakaian atribut sekolah, dan
tidak mengikuti kegiatan yang diwajibkan sekolah. Pelanggaran-pelanggaran
tersebut terlihat dari catatan bukti-bukti pelanggaran. Untuk prestasi belajar siswa
cukup bervariasi. Ada sebagian siswa yang prestasi belajarnya masih kurang
namun ada juga yang prestasinya begitu menonjol.
Banyak faktor yang diduga menjadi penyebab pelanggaran tersebut, dan
salah satu diantaranya adalah kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling. Oleh karena itu perlu diadakan pengkajian lebih lanjut terhadap
kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah
Pertama Kecamatan Batuwarno, sehingga dalam penelitian ini peneliti
menetapkan judul :
“STUDI TENTANG KUALITAS PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING, FAKTOR PENDUKUNG DAN
PENGHAMBAT SERTA ALTERNATIF PENGATASANNYA PADA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI KECAMATAN BATUWARNO
KABUPATEN WONOGIRI TAHUN PELAJARAN 2009/2010”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik suatu
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
yang berlangsung pada Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
Batuwarno Kabupaten Wonogiri ?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling?
3. Bagaimana alternatif pengatasan kualitas layanan bimbingan dan
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:
1. Mengetahui kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pada
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Batuwarno Kabupaten
Wonogiri
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
3. Merumuskan alternatif pengatasannya
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan, diharapkan dapat diperoleh
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah teoritik tentang layanan
bimbingan dan konseling yang berkualitas faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi, dan alternatif pengatasannya.
2. Manfaat Praktis
Dapat dijadikan pegangan oleh calon pembimbibing ataupun guru
pembimbing dalam melaksanakan layanan bimbingan dan koseling yang



















































1. Kualitas Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Banyak yang mengatakan bahwa bimbingan sebagai pemberian
informasi dan mengarahkan. Dalam bimbingan dan konseling hal tersebut
kurang sesuai. Untuk lebih jelasnya di bawah ini beberapa pengertian
bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli :
Bimbingan dapat diartikan sebagai proses membantu untuk memilih
pilihan, hal itu sesuai dengan pendapat Crisis Fact Sheets, ” Guidance is the
process of helping people make important choices that effect their lives, such
as choosing a preferred life-style” (www.counseling/resources/consumers
medis.com). Menurutnya bimbingan adalah proses membantu orang-orang
untuk membuat aneka pilihan penting yang mempengaruhi hidup mereka,
seperti memilih gaya hidup yang lebih disukai.
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang terus-menerus
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction)
dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization), sesuai
dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri
dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dan
bantuan itu diberikan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan
pengalaman khusus dalam bidang tersebut (I.Djumhur dan Moh.
Surya, 1985: 28).
Prayitno dan Erman Amti (2003: 100) berpendapat bahwa
”Bimbingan sebagai proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh ahli
kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa”. Tujuan pemberian bantuan tersebut agar orang yang
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dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
Lebih lanjut Tidjan SU et al. 1993 (1993: 8) menjelaskan bahwa,
bimbingan sebagai proses yang dilakukan pembimbing karena keahlian dan
wewenangnya terhadap seseorang yang mempunyai masalah dan
keterbatasannya dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga mencapai
tujuan yang ingin dicapai dalam artian dapat menyelesaikan masalahnya
sendiri dan dapat hidup bahagia.
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan oleh seorang ahli kepada orang lain, dan
lebih diprioritaskan kepada seseorang yang bermasalah dalam upaya
memberikan pemahaman diri tentang lingkungan sekitar serta merencanakan
masa depan secara berkesinambungan mengenai kemampuan yang dimiliki,
dalam usaha menolong diri sendiri.
Di atas telah dikemukakan definisi bimbingan. Selanjutnya dibahas
tentang pengertian konseling.
Menurut Sullivan,”Counseling is a conversational process that can be
instrumental in the development of skills that help students effectively confront
and cope with uncertainties and conflicts” (www.cazenovia.edu/Default).
Konseling diartikan sebagai proses percakapan yang dapat membangun
keterampilan untuk membantu para siswa menghadapi dan mengatasi secara
efektif masalah yang dihadapi tentang ketidakpastian dan konflik.
Pendapat lain menyebutkan, ”Counseling is an interaction process that
facilititates meaningful understainding of self and environment, and results in
the establishment and/or clarification of goals and values for future behavior”
(Shertzer dan Stone dalam Winkel, 1991: 64). Jadi menurut Shertzer dan
Stone konseling adalah proses interaksi yang memfasilitasi tentang
pemahaman diri dan lingkungan secara penuh untuk hasil dan tujuan dalam
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Konseling sebagai ...Kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan
semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk
diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan
pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah itu. Konseling harus
ditujukan pada perkembangan yang progresif dari individu untuk
memecahkan masalahnya-masalahnya sendiri tanpa bantuan. ( Jones
dalam Prayitno dan Erman Amti, 2003: 100)
Pendapat lain dikemukakan oleh I.Djumhur dan Moh. Surya (1985:
29) bahwa, ”...Counseling merupakan salah satu teknik pelayanan dalam
bimbingan secara keseluruhan, yaitu dengan memberikan bantuan secara
individual (face to face relationship)”.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan
pengertian konseling adalah teknik pelayanan secara tatap muka antara klien
dengan konselor melalui kegiatan pengumpulkan fakta atau informasi yang
berkaitan dengan masalah klien sebagai usaha membantu klien untuk
mengatasi sendiri masalahnya. Dalam hal ini klien dibantu untuk memahami
diri sendiri keadaannya sekarang, dan kemungkinan di masa depan yang
dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk
kesejahteraan pribadi maupun masyarakat.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan definisi bimbingan dan
konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling (face to face), untuk mengumpulkan informasi oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu
masalah (klien), sehingga teratasinya masalah yang dihadapi klien dan dapat
memanfaatkan potensi yang dimiliki, pada akhirnya individu atau kelompok
dapat memahami dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang
optimal, mandiri serta dapat merencanakan masa depan yang lebih baik untuk
mencapai kesejahteraan hidup.
b. Tujuan Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Prayitno dan Erman Amti (1994: 132) menjelaskan tentang tujuan
umum dan tujuan khusus layanan bimbingan dan konseling sebagai berikut;
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untuk membantu individu mencapai perkembangan secara optimal sesuai
dengan bakat, kemampuan, minat dan nilai, serta terpecahkan masalah yang
dihadapi, sehingga mampu memahami dan menerima dirinya sendiri dan
lingkungan. Sedangkan tujuan khusus pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling langsung terkait pada arah perkembangan dan permasalahan yang
sedang dihadapi klien.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 44) juga berpendapat bahwa, tujuan
bimbingan dan konseling dibagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus.
Penjelasannya sebagai berikut; Tujuan umum dari layanan bimbingan dan
konseling dijelaskan sebagai upaya membentuk perkembangan kepribadian
siswa secara optimal, dengan membantu siswa mengenal bakat, minat,
kemampuan, menentukan pilihan dan penyesuaian diri terhadap pendidikan
sebagai upaya perencanaan karier dalam dunia kerja. Sedangkan tujuan
bimbingan dan konseling secara khusus dijelaskan untuk membantu siswa
mencapai tujuan perkembangan dalam aspek pribadi-sosial, belajar, dan
karier.
Pendapat lain menyebutkan tujuan pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah adalah;
Agar seseorang atau kelompok yang dilayani menjadi mampu
menghadapi tugas perkembangan hidupnya secara sadar dan bebas,
sehingga dalam mewujudkan kesadaran dan kebebasan tersebut dapat
menentukan pilihan secara bijaksana, serta mampu menentukan tindakan
dalam penyesuaian diri (Winkel, 1991: 61).
Menurut Achmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto (2005: 9)
tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah agar siswa mampu mencapai:
”1) kebahagiaan hidup pribadi sebagai makluk Tuhan, 2) kehidupan yang
produktif dan efektif dalam masyarakat, 3) hidup bersama dengan individu
lain, 4) harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang
dimilikinya”. Ia juga menambahkan jika ditinjau dari pihak siswa, maka
tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling;
Agar siswa dapat: 1) mengembangkan seluruh potensinya secara
optimal sesuai dengan bakat dan minatnya, 2) mengatasai kesulitan dan
memahami dirinya melalui orang lain, 3) mengatasi kesulitan dalam
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mengidentifikasi dan memecahkan permasalahannya, 5) mengatasi
kesulitan dalam menyalurkan kemampuan minat dan bakatnya, dan 6)
memperoleh bantuan secara tepat dari pihak luar untuk mengatasi
permasalahan di lingkungan sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dilaksanakan bimbingan dan
konseling di sekolah adalah untuk membantu peserta didik mencapai
perkembangan secara optimal sebagai makhluk Tuhan, sosial, dan pribadi,
sehingga dapat menikmati kebahagiaan hidup dan memberikan sumbangan
yang berarti untuk kehidupan masyarakat pada umumnya.
c. Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dilaksanakan secara
terprogram, teratur dan berkelanjutan. Pelaksanaan program-program inilah
yang menjadi wujud nyata diselenggarakannya kegiatan bimbingan dan
konseling. Program-program bimbingan dan konseling di sekolah meliputi
program tahunan, caturwulan, bulanan, mingguan, serta satuan layanan dan
kegiatan pendukung.
”Berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung perlu dilakukan
sebagai wujud nyata penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling
terhadap sasaran layanan, yaitu peserta didik (klien)”, (Prayitno, 1997: 35).
Jenis layanan tersebut adalah: 1) layanan orientasi, 2) layanan informasi, 3)
layanan penempatan dan penyaluran, 4) layanan konseling kelompok, 5)
layanan konseling perorangan, 6) layanan pembelajaran/bimbingan belajar,
dan 7) layanan bimbingan kelompok. Seiring perkembangan terdapat dua
tambahan layanan, adanya tambahan layanan tersebut untuk lebih
mengoptimalkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.
“…penambahan pada jenis layanan BK, yaitu layanan konsultasi dan mediasi”
(Slameto, 2009: 2). Kegiatan pendukung bertujuan untuk memperkuat layanan
bimbingan dan konseling, meliputi: 1) instrumentasi bimbingan dan konseling,
2) himpunan data, 3) konferensi kasus, 4) kunjungan rumah, dan 5) alih
tangan kasus (Prayitno, 1997: 42).
Prayitno (1997: 42) menggambarkan seluruh kegiatan bimbingan dan
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Pola Umum Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Gambar 1. Pola umum bimbingan dan konseling di sekolah
BIMB. DAN KONS.
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Secara operasional dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Layanan Orientasi
Layanan orientasi diberikan pada awal tahun pelajaran baru yang
disebut “Hari Orientasi”. Bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasuki, namun
dapat juga dilaksanakan pada hari-hari yang telah direncanakan.  Hasil
yang diharapkan dari pelaksanaan layanan orientasi di sekolah yaitu,
mempermudah penyesuaian diri siswa terhadap pola kehidupan sosial,
kegiatan belajar, dan kegiatan lain yang mendukung keberhasilan siswa.
Fungsi utama layanan orientasi ini adalah untuk pemahaman dan
pencegahan.
Penyelenggaraan layanan orientasi melalui ceramah, diskusi dan
tanya jawab, yang dilengkapi dengan peragaan, selebaran, tayangan foto,
film, atau video, dan peninjauan ke tempat yang bersangkutan. Siapapun
yang hendak melaksanakan layanan ini hendaknya  direncanakan dan
dikoordinasikan dengan guru pembimbing.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 60) menjelaskan materi layanan orientasi
sebagai berikut :
a) Pengenalan lingkungan dan fasilitas sekolah
b) Peraturan dan hak serta kewajiban siswa
c) Organisasi dan wadah yang dapat membantu meningkatkan
hubungan sosial
d) Kurikulum dengan seluruh aspek-aspek
e) Peranan kegiatan bimbingan karir
f) Peranan pelayanan bimbingan dan konseling dalam membantu
segala masalah dan kesulitan siswa
2) Layanan Informasi
Tujuan layanan ini adalah untuk membekali individu dengan berbagai
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Hasil yang dapat
dimanfaatkan dari layanan ini sebagai bahan acuan dalam meningkatkan
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menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan.
Fungsi dari layanan ini adalah fungsi pemahaman dan pencegahan.
Pelaksanaan penyelenggaraan layanan ini seperti halnya layanan
orientasi, dilaksanakan pada awal atau akhir periode pendidikan, namun
dapat juga diberikan kapan saja pada waktu yang memungkinkan.
Pelaksanaannya dengan mendatangkan nara sumber dari sekolah sendiri,
sekolah lain, dari lembaga-lembaga pemerintahan, maupun dari berbagai
kalangan di masyarakat untuk memberikan informasi pada siswa. Nara
sumber tersebut diantaranya, pejabat sipil atau militer; pakar dalam bidang
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; tokoh atau pemimpin masyarakat
dan organisasi kemasyarakatan; tokoh wirakarya dan  wirausaha; dan
siapapun yang dapat memberikan sesuatu yang berguna untuk kepentingan
siswa. Selain dengan mendatangkan narasumber, layanan ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan papan informasi.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 61) menjelaskan materi layanan
informasi sebagai berikut :
a) Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir, yaitu tentang
kemampuan dan perkembangan pribadi
b) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minat, serta
bentuk-bentuk penyaluran dan pengembangan
c) Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata karma, dan sopan
santun
d) Nilai-nilai sosial, adat-istiadat, dan upaya yang berlaku dan
berkembang di masyarakat
e) Mata pelajaran dan pembidangannya, seperti program inti, program
khusus, dan program tambahan
f) Sistem penjurusan, kenaikan kelas, dan syarat-syarat mengikuti
ujian akhir
g) Fasilitas penunjang atau sumber belajar
h) Cara mempersiapkan diri dan belajar di sekolah
i) Syarat-syarat memasuki suatu jabatan, kondisi jabatan atau karir
serta prospeknya
j) Langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk menentukan jabatan
atau karir
k) Memasuki perguruan tinggi yang sejalan dengan cita-cita karir
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3) Layanan Penempatan dan Penyaluran
Tujuan dari penyelenggaraan layanan ini adalah untuk memberikan
penempatan dan penyaluran yang dapat memungkinkan siswa pada posisi
dan pilihan yang tepat, yaitu yang berkenaan dengan penjurusan,
kelompok belajar, pilihan pekerjaan atau karier, kegiatan kurikuler,
program latihan, dan pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan kondisi
fisik dan psikisnya. Fungsi layanan ini adalah pencegahan dan
pemeliharaan.
Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran hendaknya harus
didahului pengungkapan; a) kondisi fisik siswa yang meliputi; keadaan
panca indera, ukuran badan, jenis kelamin, dan keadaan fisik lainnya. b)
kemampuan akademik, kemampuan berkomunikasi, bakat dan minat, dan
c) kondisi psikofisik, seperti terlalu banyak gerak, cepat lelah
Untuk mengungkap hal-hal di atas, dapat dilakukan dengan cara
pengamatan langsung, analis hasil belajar dan himpunan data,
penyelenggaraan instrumentasi  Bimbingan dan Konseling misalnya tes,
wawancara dengan siswa, analisis laporan dari walikelas atau guru bidang
studi, serta diskusi dengan personil sekolah. Hasil dari pengungkapan
tersebut dipadukan dan dicari kesimpulan yang tepat. Dasar,
pertimbangan, dan arah penempatan penyaluran hendaknya diberitahukan
pada siswa yang bersangkutan terlebih dahulu, sehingga siswa dapat
mengnemukakan pendapat mengenai kesesuaian penempatan yang
akhirnya dapat digunakan untuk menyempurnakan rencana yang sudah
disusun. Akan lebih baik lagi apabila dalam penyusunan rencana tersebut
bersama dengan siswa yang terkait.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 62) menjelaskan materi layanan
informasi sebagai berikut :
a) Penempatan kelas siswa, program studi atau jurusan dan pilihan
ekstrakurikuler yang dapat menunjang pengembangan sikap,
kebiasaan, kemampuan, bakat dan minat
b) Penempatan dan penyaluran dalam kelompok sebaya, kelompok
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c) Membantu dalam kegiatan program khusus sesuai dengan
kebutuhan siswa, baik pengajaran, perbaikan maupun program
pengayaan
d) Menempatkan dan penyalurkan siswa pada kelompok yang
membahas pilihan khusus sesuai dengan rencana karir, kelompok
latihan keterampilan dan kegiatan ekstrakurikuler atau magang
yang diadakan sekolah atau lembaga kerja atau industri
4) Layanan pembelajaran/bimbingan belajar
Pelaksanaan layanan ini dimaksudkan untuk memungkinkan siswa
memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,
keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, serta tuntutan kemampuan dalam kehidupan dan
perkembangan dirinya. Fungsi utama layanan ini adalah pemeliharaan dan
pengembangan.
Hal-hal yang perlu diketahui terlebih dahulu sebelum pengungkapan
kemampuan dan kondisi siswa dalam kegiatan belajar sebagai berikut: a)
cepat dan sangat cepat dalam belajar, b) lambat dan sangat lambat dalam
belajar, c) kurang motivasi dalam belajar, d) bersikap dan berkebiasaan
buruk dalam belajar, dan e) tidak memiliki keterampilan teknis dalam
belajar yang memadai.
Kegiatan tersebut dilakukan melalui pengamatan langsung, analisis
hasil belajar dan himpunan data, penyelenggaraan instrumen bimbingan
dan konseling misalnya tes, wawancara dengan siswa, analisis laporan, dan
diskusi dengan personil sekolah. Hasil dari kegiatan tersebut akan lebih
optimal apabila diperkaya lagi dengan melalui konferensi kasus, sehinga
seluruh kesimpulan dapat diambil suatu keputusan yang tepat.
Sesuai dengan jenis, sifat, dan tujuannya, layanan ini diselenggarakan
dalam bentuk kegiatan klasikal, kelompok, atau perorangan. Berbagai
materi layanan pembelajaran/bimbingan belajar dapat dilakukan melalui
kegiatan kelompok khusus yang sengaja dibentuk untuk mengembangkan
motivasi, sikap dan kebiasaan, serta keterampilan teknik belajar tertentu.
Demikian juga dengan kegiatan individual dapat ditempuh untuk
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diharapakan kegiatan tersebut berlangsung secara intensif sehingga
didapatkan hasil akhir yang mendalam dan mantap pada diri siswa yang
bersangkutan.
Kegiatan untuk perbaikan dan pengayaan dapat dilakukan bersama
guru mata pelajaran, guru pembimbing menganalisis hasil belajar seluruh
siswa sehingga dapat diidentifikasikan secara tepat siswa yang
memerlukan perbaikan. Selanjutnya, bersama guru mata pelajaran, guru
pembimbing menyusun program kegiatan pengajaran perbaikan untuk
siswa yang memerlukan. Pelaksanannya dapat dilakukan melalui kegiatan
klasikal, kelompok atau individual.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 62) menjelaskan materi layanan
informasi sebagai berikut :
a) Mengembangkan pemahaman tentang diri, terutama pemahaman
sikap, sifat, bakat, minat, kekuatan-kekuatan dan penyalurannya,
kelemahan-kelemahan dan penanggulangnya, dan usaha-usaha
pencapaian cita-cita atau perencanaan masa depan
b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bertingkah laku
dalam hubungan sosial dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat
luas
c) Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar dan
berlatih secara efektif dan efisien
d) Teknik penguasaan materi pelajaran, baik ilmu pengetahuan
teknologi, dan kesenian
e) Membantu memantapkan pilihan karir yang hendak dikembangkan
melalui orientasi dan informasi karir, orientasi dan informasi dunia
kerja dan perguruan tinggi yang sesuai dengan karir yang hendak
dikembangkan
f) Orientasi belajar diperguruan tinggi, dan
g) Orientasi hidup berkeluarga
5) Layanan Konseling Perorangan
Tujuan dilaksanakannya layanan ini adalah siswa mendapatkan
layanan langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing dalam
rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya. Fungsi layanan
konseling perorangan adalah pengentasan.
Hendaknya penyelenggaraan layanan ini berdasarkan inisiatif klien,
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mendapatkan siswa yang dengan sendirinya untuk mau datang dan
meminta bantuan guru pembimbing. Untuk mengatasi hal tersebut
hendaknya guru pembimbing lebih aktif dalam menjemput bola,
diantaranya dengan memberikan informasi mengenai apa, mengapa, dan
bagaimana tentang Bimbingan dan Konseling. Sehingga diharapkan
dengan adanya usaha tersebut siswa mengerti dan mau dengan sendirinya
datang dan meminta bantuan guru pembimbing dalam mengatasi
permasalahannya. Apabila langkah tersebut tidak efektif, maka guru
pembimbing harus melakukan pemanggilan terhadap siswa yang dirasa
bermasalah, dengan cara menganalisis terlebih dahulu siswa yang perlu
dibina serta menganalisis permasalahannya. Membantu siswa mengatasi
masalah bukanlah hal yang mudah, diperlukan teknik-teknik tertentu yang
disesuaikan dengan masalah, agar pelaksanannya benar-benar sesuai
dengan tujuan akhir pelaksanaan layanan konseling
Dewa Ketut Sukardi (2008: 63) menjelaskan materi layanan
informasi sebagai berikut :
a) Pemahaman sikap, kebiasaan, kekuatan diri dan kelemahan, bakat
dan minat serta penyalurannya
b) Pengentasan kelemahan diri dan pengembangan kekuatan diri
c) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima dan
menyampaikan pendapat, bertingkah laku sosial, baik di rumah,
sekolah, dan masyarakat
d) Mengembangkan sikap kebiasaan belajar yang baik, disiplin dan
berlatih dan pengenalan belajar sesuai dengan kemampuan
kebiasaan, dan potensi diri
e) Pemantapan pilihan jurusan dan perguruan tinggi
f) Pengembangan dan pemantapan kecenderungan karir dan
pendidikan lanjutan yang sesuai dengan rencana karir
g) Informasi karir, dunia kerja, penghasilan, dan prospek masa depan
karir.
h) Pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi pribadi, keluarga,
dan sosial.
6) Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber
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maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. Tujuan
layanan ini antara lain adalah untuk menumbuhkan hubungan yang baik
diantara anggota kelompok, meningkatkan kemampuan berkomunikasi,
pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, mengembangkan
sikap dan tindakan untuk mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana
terungkap dalam kelompok. Fungsi dari layanan ini yaitu untuk
pemahaman dan pengembangan.
Untuk menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok, terlebih
dahulu perlu dibentuk kelompok-kelompk siswa. Ada dua jenis kelompok,
yaitu kelompok tetap yang anggotanya tetap untuk jangka waktu tertentu,
dan kelompok tidak tetap atau insidental yang dibentuk untuk keperluan
tertentu. Pelaksanaan layanan ini guru pembimbing terlibat secara
langsung dan bertindak sebagai fasilitator. Hasil manfaat dan pentingnya
layanan ini diantaranya; a) siswa diberi kesempatan untuk berpendapat dan
membicarakan berbagai hal yang terjadi di lingkungan sekitarnya sehingga
para siswa memiliki pemahaman yang obyektif, tepat dan luas tentang
berbagai hal yang mereka bicarakan, b) menimbulkan sikap yang positif
terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka yang bersangkutan dengan
hal-hal yang dibicarakan dalam kelompok, c) menyusun program kegiatan
untuk mewujudkan penolakan terhadap yang tidak baik dan mendorong
siswa melaksanakan kegiatan nyata untuk keberhasilan program.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 64) menjelaskan materi layanan
informasi sebagai berikut :
a) Pengenalan sikap dan kebiasaan, bakat dan minat dan cita-cita serta
penyalurannya
b) Pengenalan kelemahan diri dan penanggulangannya, kekuatan diri
dan pengembangannya
c) Pengembangan kemampuan berkomunikasi, menerima atau
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik
di rumah, sekolah maupun di masyarakat, teman sebaya di sekolah
maupun luar sekolah dan kondisi atau peraturan sekolah
d) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik di sekolah
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e) Pengembangan teknik-teknik penguasaan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian sesuai dengan kondisi fisik, sosial, dan
budaya
f) Orientasi dan informasi karir, dunia kerja, dan upaya memperoleh
penghasilan
g) Orientasi dan informasi perguruan tinggi sesuai dengan karir yang
hendak dikembangkan
h) Pengambilan keputusan dan perencanaan masa depan
7) Layanan Konseling Kelompok
Tujuan dari layanan ini untuk memungkinkan siswa memperoleh
kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami
melalui kelompok, layanan ini diselenggarakan dalam suasana kelompok.
Fungsi dalam layanan ini untuk pengentasan.
Layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok merupakan
dua layanan yang saling berkaitan, keduanya mempergunakan dinamika
kelompok sebagai media kegiatannya. Apabila dinamika kelompok
dikembangkan dan dimanfaatkan secara efektif, maka hasil yang
diharapkan akan optimal. Dalam kegiatan kelompok, hal-hal yang perlu
ditampilkan seluruh anggota kelompok adalah; a) membina keakraban
dalam kelompok, b) melibatkan diri secara penuh dalam suasanan
kelompok, c) bersama-sama mencapai tujuan kelompok, d) membina dan
mematuhi aturan kegiatan kelompok, e) ikut serta dalam seluruh kegiatan
kelompok, f) berkomunikasi secara bebas dan terbuka, g) membantu
anggota lain dalam kelompok, h) memberikan kesempatan kepada anggota
lain dalam kelompok, dan i) menyadari pentingnya kegiatan kelompok.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 68) menjelaskan materi layanan
informasi sebagai berikut :
a) Pemahaman dan pengembangan sikap, kebiasaan, bakat, minat, dan
penyalurannya
b) Pemahaman kelemahan diri dan penanggulangannya, pengenalan
kekuatan diri dan pengembangannya
c) Perencanaan dan perwujudan diri
d) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima atau
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik
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e) Mengembangkan hubungan teman sebaya baik di rumah, sekolah,
dan masyarakat sesuai dengan kondisi, peraturan materi pelajaran
f) Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar, disiplin belajar dan
berlatih, serta teknik-teknik penguasaan, materi pelajaran
g) Pemahaman kondisi fisik, sosial, dan budaya dalam kaitannya
dengan orientasi belajar di perguruan tinggi
h) Mengembangkan kecenderungan karir yang menjadi pilihan siswa
i) Orientasi dan informasi, dunia kerja, dan prospek masa depan
j) Informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karir yang akan
dikembangkan
k) Pemantapan dalam pengambilan keputusan dalam rangka
perwujudan diri
8. Layanan Konsultasi
Layanan konsultasi merupakan layanan konseling yang dilakukan oleh
guru pembimbing terhadap konselor atau konsultan, yang memungkinkan
memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakan
dalam menghadapai permasalahan pihak ketiga yaitu siswa. Layanan ini
terdiri dari tiga pihak yang ketiganya berkaitan erat untuk saling
membantu dalam memecahkan masalah, pihak tersebut adalah konselor
selaku tenaga profesional yang memiliki wewenang melakukan pelayanan
sesuai dengan bidangnya. Guru pembimbing sebagai individu yang
meminta bantuan kepada konselor untuk membantu mengatasi masalah
siswa, serta siswa yang memiliki permasalahan untuk dicarikan solusi
pemecahan masalah.
Pelaksanaan layanan konsultasi perlu dilakukan melalui beberapa
kegiatan. Pertama: Perencanaan meliputi; 1) identifikasi konsulti, 2)
mengatur pertemuan, 3) menetapkan fasilitas layanan, 4) menyiapkan
kelengkapan administrasi. Kedua: Pelaksanaan meliputi; 1) menerima
konsultasi, 2) menyelenggarakan penstrukturan konsultasi, 3) membahas
masalah pihak ketiga yang dibawa oleh konsulti, 4) mendorong dan
melatih konsulti untuk mampu menangani masalah yang dialami pihak
ketiga dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada berkenaan dengan
pembahasan masalah pihak ketiga, 5) membina komitmen konsulti untuk
menangani masalah dengan bahasa dan teknik konseling, 6) segera
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hasil evaluasi. Kelima: Tindak lanjut, dan terakhir Laporan yang meliputi
membicarakan dengan konsulti tentang laporan yang diperlukan konsulti,
dan mendokumentasikannya.
9. Layanan Mediasi
Layanan mediasi merupakan layanan atau bantuan yang diberikan
kepada dua pihak atau lebih yang sedang dalam masalah, peran konselor
atau guru pembimbing di sini netral tidak memihak siapapun. Tujuannya
mendapatkan penyelesaian secara bersama-sama. Pelaksanannya meliputi;
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut
dan laporan.
Dalam operasionalisasi, berbagai jenis layanan bimbingan dan
konseling tersebut perlu dirinci menjadi satuan-satuan kegiatan layanan, yang
masing-masing diuraikan serta dipersiapkan dengan matang sesuai kebutuhan
siswa sebagai sasaran layanan.
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan jenis-jenis
layanan bimbingan dan konseling terdiri dari sembilan layanan, yaitu: 1)
layanan orientasi, 2) layanan penempatan dan penyaluran, 3) layanan konseling
individu, 4) layanan konseling kelompok, 5) layanan informasi, 6) layanan
pembelajaran/bimbingan belajar, dan 7) layanan bimbingan kelompok, 8)
layanan konsultasi, dan 9) layanan mediasi
d. Kualitas Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling
Standar diperlukan untuk mengukur dan menentukan keberhasilan
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Secara umum, sesuatu hal
dapat dianggap berkualitas jika memenuhi standar-standar tertentu. Berikut
dijelaskan mengenai kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.
Elliot (1993) menjelaskan bahwa, ”Kualitas adalah sesuatu yang
berbeda untuk orang yang berbeda dan tergantung pada waktu dan tempat,
atau dikatakan sesuai dengan tujuan (http://chamot-idea.blogspot.com, 24
April 2009).”  Pendapat lain oleh Goetch dan Davis (1995) bahwa, ”kualitas
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proses yang memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan (http://chamot-
idea.blogspot.com, 24 April 2009).”  Lain halnya dalam  perbendaharaan
istilah ISO 8402 dari Standar Nasional Indonesia (SNI 19-8402-1991):
Kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa
yang kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan
secara tegas maupun tersamar. Istilah kebutuhan diartikan sebagai
spesifikasi yang tercantum dalam kontrak maupun kriteria-kriteria yang
harus didefinisikan terlebih dahulu (http://chamot-idea.blogspot.com, 24
April 2009).
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas
adalah suatu keseluruhan kondisi yang dinamis berkaitan dengan hasil,
pelayanan, personal, proses sesuai dengan kebutuhan, harapan dan tujuan.
Hasil pelaksanaan sesuai dengan apa yang diharapkan bahkan melebihi target
yang telah ditentukan, dengan diperkuat bukti yang nyata.
Dengan demikian kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling adalah kesesuaian pelaksanaan setiap jenis layanan sesuai dengan
yang seharusnya dan diperkuat bukti nyata dari setiap kegiatan masing-masing
layanan bimbingan konseling. Keseluruhan layanan seharusnya tercapai atau
terselenggara, meliputi sembilan layanan dan diperkuat kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling secara dinamis berkaitan dengan hasil, pelayanan,
personal, dan proses yang sesuai dengan kebutuhan, harapan dan tujuan.
Terlebih lagi hasil yang dicapai melebihi target yang telah ditentukan.
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang baik hendaknya
mampu memenuhi kriteria-kriteria yang mendukung keberhasilan suatu
layanan. Diantaranya adalah kinerja yang profesional yang dapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan dengan memenuhi ciri dan tuntutan profesi
tertentu dan dilakukan oleh orang yang berkompeten. Hal itu sesuai
pernyataan pengurus kongres X Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia
dalam majalah Life Style (2006: 32) sebagai berikut,
Sebagai seorang pendidik psikologis, konselor harus berkompeten
dalam hal :
1) Penguasaan konsep dan praksis pendidikan
2) Kesadaran dan komitmen etika profesional
3) Penguasaan konsep perilaku dan perkembangan individu













































commit to user 
22
5) Penguasaan konsep dan praksis bimbingan dan konseling
6) Pengelolaan program bimbingan dan konseling
7) Penguasaan konsep dan praksis riset dalam bibingan dan konseling
Selain itu, pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah harus
berdasarkan pada prinsip. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prayitno dan
Erman Amti, (1994: 219)
Dalam pelayanan bimbingan dan konseling prinsip-prinsip yang
digunakan bersumber dari kajian filosofis, hasil-hasil penelitian dan
pengalaman praktis tentang hakikat manusia, perkembangan dan kehidupan
manusia dalam konteks sosial budayanya, pengertian, tujuan, fungsi, dan
proses penyelenggaraan bimbingan dan konseling.
Ia juga menambahkan  bahwa, ”Rumusan prinsip-prinsip bimbingan
dan konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah
klien, tujuan dan proses penanganan masalah, program pelayanan,
penyelenggaraan layanan” (Prayitno dan Erman Amti, 1994: 220) .
Menurutnya prinsip yang berkenaan dengan sasaran pelayanan adalah;
melayanai semua individu tanpa terkecuali, berurusan dengan sikap dan
tingkah laku individu yang kompleks dan unik, perlu memahami dan
mengenali keunikan setiap individu, dan mempertimbangkan berbagai aspek
perkembangan individu. Prinsip yang berkenaan dengan masalah individu
meliputi hal-hal yang berkaitan dengan kondisi mental dan fisik terhadap
penyesuaian diri, serta keadaan sosial, ekonomi, dan politik yang kurang
menguntungkan. Prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan adalah;
bimbingan dan konseling bagian integral dari proses pendidikan dan
pengembangan, program harus fleksibel, disusun dan diselenggarakan secara
berkesinambungan, dan diadakan penilaian yang teratur. Prinsip yang
berkenaan debgan pelaksanaan layanan adalah; diarahkan pada pengembangan
klien agar mampu memecahkan dan mengambil keputusan sendiri
masalahnya, masalah khusus ditangani oleh yang lebih ahli, dilaksanakan oleh
ahli yang berpendidikan, kerjasama  dengan guru atau orang tua,
pengadministrasian dengan benar, organisasi hendaknya fleksibel,
bertanggung jawab, dan dilakukan penilaian secara periodik. Prinsip yang
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karier sejak awal, profesional, bertanggungjawab terhadap perannya dan
seluruh siswa, memahami dan mengembangkan kompetensi, dan bekerjasama
secara efektif.
A. Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto (2005: 27), menegaskan
”Program layanan tidak mungkin tercipta, terselenggara, dan tercapai, apabila
tidak memiliki suatu sistem pengelolaan yang bermutu, artinya dilakukan
secara jelas, sistematis dan terarah”. Ia juga menambahakan beberapa aspek
kegiatan penting yang perlu dilakukan dalam program layanan bimbingan dan
konseling di Sekolah Menengah Pertama, yaitu;
1) analisis kebutuhan dan permasalahan siswa, 2) penentuan tujuan
program layanan bimbingan yang hendak dicapai, 3) analisis situasi dan
kondisi di sekolah, 4) penentuan jenis-jenis kegiatan yang akan
dilakukan, 5) penetapan metode dan teknik yang akan digunakan dalam
kegiatan, 6) penetapan personil-personil yang akan melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan,7) persiapan fasilitas dan biaya
pelaksanan kegiatan-kegiatan bimbingan yang direncanakan, dan 8)
perkiraan tentang hambatan-hambatan yang akan ditemui dan usaha apa
yang akan dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
Winkel (1991: 99) menganggap layanan bimbingan dan konseling
yang berkualitas yaitu: 1) menunjukkan profesionalitas dalam memimpin
seluk-beluk kegiatan pendidikan, 2) mampu diminta pertanggungjawaban
tentang program kegiatan bimbingan, seberapa jauh dapat menunjang tujuan
pendidikan, 3) sumbangan pemikiran petugas bimbingan tentang peningkatan
mutu program kegiatan sekolah, 4) memperhatikan sifat khas pelayanan
bimbingan, sehingga tidak diberi tugas yang bukan wewenangnya, 5)
disediakan fasilitas dan sarana administrasi yang memadai, 6) dibela terhadap
tuduhan guru pembimbing tidak berhasil dalam mengatasi problema siswa
yang terlalu nakal, 7) diangkat tenaga yang berwenang dan diberikan
mengikuti penataran di bidang bimbingan, dan 8) dihargai kewajiban moral
pembimbing untuk menjamin rahasia pribadi yang dipercayakan kepadanya.
Kegiatan program bimbingan dan konseling yang diselenggarakan di
sekolah hendaknya mampu memenuhi syarat, diantaranya: ”1) berdasarkan
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memungkinkan kerjasama dengan semua pihak, dan 6) memungkinkan
diselenggarakannya penilaian dan tindak lanjut” (Prayitno, 1997: 54).
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan layanan yang
dianggap berkualitas jika seluruh layanan dan kegiatan pendukung bimbingan
dan konseling mampu terselenggara sesuai dengan tujuan masing-masing
layanan, dengan menunjukkan satuan layanan dan bukti kegiatan, disediakan
waktu dan fasilitas yang memadai, masing-masing layanan sesuai dengan
materi dan kebutuhan. Lebih jelasnya kriteria yang harus dipenuhi masing-
masing layanan sebagai berikut:
1) Layanan orientasi diselenggarakan dan diberikan kepada seluruh siswa
baru pada awal tahun pelajaran baru, dengan memberikan pemahaman dan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasuki. Guru
pembimbing mampu menunjukkan satuan layanan dan bukti kegiatan.
2) Layanan informasi diselenggarakan dan diberikan kepada seluruh peserta
didik pada awal atau akhir tahun pelajaran, sesuai dengan tujuan yaitu
membekali peserta didik dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan kehidupan
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyasrakat. Guru pembimbing
mampu menunjukkan satuan layanan dan bukti kegiatan.
3) Layanan penempatan dan penyaluran diselenggarakan dan diberikan
kepada seluruh siswa, terutama siswa yang kesulitan dalam penempatan
dan penyaluran. Pelaksanaan sesuai dengan tujuan, serta guru pembimbing
mampu menunjukkan satuan layanan dan bukti kegiatan.
4) Layanan pembelajaran/ bimbingan belajar diselenggarakan dan diberikan
kepada seluruh siswa, terutama yang mengalami kesulitan belajar.
Pelaksanaannya sesuai dengan tujuan, yaitu siswa mampu memahami dan
mengembangkan sikap kebiasaan belajar yang baik, serta guru
pembimbing mampu menunjukkan satuan layanan dan bukti kegiatan.
5) Layanan konseling perorangan diselenggarakan dan melayani seluruh
siswa. Pelaksanaannya sesuai dengan tujuan, yaitu siswa yang sedang
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pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan
permasalahannya, serta  guru pembimbing mampu menunjukkan satuan
layanan dan bukti kegiatan.
6) Layanan bimbingan kelompok diselenggarakan dan memenuhi target,
seluruh peserta didik. Pelaksanaannya sesuai dengan tujuan, yaitu
memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai
informasi dari nara sumber yang dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat. Serta guru pembimbing mampu menunjukkan satuan layanan
dan bukti kegiatan.
7) Layanan konseling kelompok diselenggarakan dan memenuhi target, yaitu
peserta didik yang bermasalah. Pelaksanaannya sesuai dengan tujuan,
yaitu memungkinkan siswa memperoleh kesempatan dalam pembahasan
dan pengentasan masalah yang dialami seseorang (siswa) dalam suasana
kelompok, serta guru pembimbing mampu menunjukkan satuan layanan
dan bukti kegiatan.
8) Layanan konsultasi diselenggarakan oleh guru pembimbing saat menemui
kesulitan dalam penanganan masalah siswa dan guru pembimbing mampu
menunjukkkan satuan layanan dan bukti kegiatan.
9) Layanan mediasi diselenggarakan oleh guru pembimbing apabila
ditemukan dua pihak (siswa) atau lebih yang sedang bersengketa.
Pelaksanaannya sesuai dengan sistem dan tujuan, yaitu mendapatkan
penyelesaian secara bersama-sama, serta guru pembimbing mampu
menunjukkan satuan layanan dan bukti kegiatan.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak
terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat, sehingga dapat
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dapat terselenggara dengan baik mampu menunjang tercapainya layanan
bimbingan dan konseling yang berkualitas.
Untuk dapat mengemban dan mengembangkan pelayanan bimbingan
dan konseling dengan pengertian, tujuan, fungsi, prinsip, asas, jenis-jenis
layanan dan kegiatan pendukung, serta jenis-jenis program sebagaimana
dikemukakan di atas, diperlukan tenaga yang benar-benar
berkemampuan, baik dari personalitasnya maupun profesionalitasnya
(Prayitno, 1997: 45)
Lebih lanjut Prayitno berpendapat bahwa yang mampu menjadi
pendukung layanan bimbingan dan konseling berkualitas adalah adanya modal
personal, modal profesional, dan modal instrumental. Keseluruhannya menjadi
modal dasar yang dapat mejamin suksesnya pelayanan bimbingan dan
konseling. Modal personal yang dimaksud adalah berwawasan luas,
menyayangi anak, sabar dan bijaksana, lembut dan baik hati, tekun dan teliti,
menjadi contoh, tanggap dan mampu mengambil tindakan, memahami dan
bersikap positif terhadap pelayanan bimbingan dan konseling/ netral. Modal
profesional yang diperoleh melalui pendidikan dan dilaksanakan sesuai
dengan kaidah-kaidah keilmuwan, teknologi, dan kode etik secara profesional
dapat diyakini bahwa nantinya pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling akan berjalan lancar dan sukses. Sedangkan yang menjadi modal
instrumental adalah seluruh penunjang kegiatan, meliputi sarana dan
prasarana, seperti ruangan yang memadai, perlengkapan kerja sehari-hari,
instrumen BK, dan sarana pendukung lainnya. Ia juga menambahkan ”Selain
mempersyaratkan teraktualisasinya ketiga jenis modal tersebut, terlebih-lebih
lagi adalah terwujudnya saling pengertian, kerja sama dan saling
membesarkan diantara seluruh personil sekolah”.
Dewa Ketut Sukardi (2008: 89) berpendapat bahwa ”Pengelolaan
pelayanan bimbingan didukung oleh adanya organisasi, personel pelaksana,
sarana dan prasarana, kerjasama, dan pengawasan pelaksana bimbingan”.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan pelayanan
bimbingan dan konseling tidak dapat terlepas dari seluruh komponen













































commit to user 
27
sesuai dengan prosedur pelaksanaan sebenarnya, maka layana tersebut akan
berkualitas.
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dapat
menjadi pendukung layanan bimbingan dan konseling menjadi berkualitas
sebagai berikut:
1) Mempunyai modal personal, yaitu guru pembimbing berwawasan luas,
menyayangi anak, sabar dan bijaksana, lembut dan baik hati, tekun dan
teliti, menjadi contoh, tanggap dan mampu mengambil tindakan,
memahami dan bersikap positif terhadap pelayanan bimbingan dan
konseling/ netral.
2) Mempunyai modal profesional, yaitu guru pembimbing mendapatkan
pendidikan secara formal, sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuwan,
teknologi, dan kode etik.
3) Mempunyai modal instrumental yaitu seluruh penunjang kegiatan,
meliputi sarana dan prasarana, seperti ruangan yang memadai,
perlengkapan kerja sehari-hari, instrumen BK, dan sarana pendukung
lainnya.
Apabila ditemukan faktor penghambat, hal tersebut akan berpengaruh
dan menjadikan layanan tidak berkualitas. Diantaranya faktor yang dapat
menghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sebagai berikut;
Prayitno dan Erman Amti (1994: 121) menyebut kesalah pahaman
dalam layanan bimbingan dan konseling sebagai berikut;
1) bimbingan dan konseling disamakan atau dipisahkan sama sekali
dari pendidikan, 2) konselor sekolah dianggap polisi sekolah, 3)
bimbingan dan konselingdianggap sebagai proses pemberian nasihat, 4)
bimbingan dan konseling dibatasi hanya untuk menangani masalah yang
bersifat insidental, 5) dibatasi hanya untuk klien tertentu, 6) melayani
orang sakit atau kurang normal, 7) bimbingan dan konseling bekerja
sendiri 8) konselor aktif, sedangkan pihak lain pasif, 9) bimbingan dan
konseling dianggap dapat dilakukan siapa saja, 10) pelayanan layanan
terpusat pada keluhan pertama saja, 11) menyamakan pekerjaan dengan
dokter atau psikiater, 12) menganggap hasil  pekerjaan bimbingan dan
konseling harus segera dilihat, 13) menyamaratakan cara pemecahan
masalah bagi semua klien, 14) memusatkan usaha bimbingan dan
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bimbingan dan konseling, 15) bimbingan dan konseling dibatasi
menangani permasalahan yang ringan.
Slameto (2009: 2) dalam makalahnya menyebut faktor yang melatar-
belakangi rendahnya efektifitas layanan diantaranya; 1) ’BK Pola 17’ belum
mampu terlaksana seperti yang diharapkan, 2) lemahnya manajemen
dikalangan guru pembimbing, 3) terdapat guru pembimbing bekerja tanpa
adanya perencanaan yang matang, dan 4) program bimbingan dan konseling
dipakai sekedar pajangan dan dokumen administrasi. Lebih lanjut Slameto
(2009: 6) menambahkan kerancuan peran bimbingan dan konseling sebagai
berikut;
1) peran konselor dengan lembaga bimbingan direduksi sekedar
sebagai polisi sekolah, 2) bimbingan dan konseling ditempatkan dalam
konteks disipliner siswa, 3) anggapan bahwa guru pembimbing sebagai
polisi sekolah, 4) tantangan utama bimbingan dan konseling datang dari
faktor intrinsik sekolah sendiri, 5) kepala sekolah kurang tahu apa yang
harus mereka perbuat dengan guru-guru pembimbing, 6) ada kekhawatiran
konselor memakan gaji buta, 7) sesama staf pengajar ada yang iri dengan
tugas yang dianggap penganggur terselubung, 8) bimbingan dan konseling
dilirik sebelah mata dalam proses pendidikan tampak dari ruangan yanng
disediakan, dan 9) tidak jarang ditemukan ruang bimbingan dan konseling
sekedar bagian dari perpustakaan atau ruangan yang sempit.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan faktor yang menjadi
penghambat layanan bimbingan dan konseling berkualitas, sebagai berikut:
1) Kesalahan dalam prosedur pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
2) Tugas guru pembimbing yang tidak sesuai dengan bidangnya
3) Kesenjangan rasio siswa dengan guru pembimbinng
4) Terdapat guru bidang studi yang mengampu menjadi guru pembimbing
5) Kegiatan bimbingan dan konseling dianggap sebagai pelengkap sekolah
6) Kurangnya sosialisasi tentang pelayanan bimbingan dan konseling,
sehingga terjadi kerancuan dari berbagai pihak
7) Ketidak profesionalan guru pembimbing dalam menyelenggarakan seluruh
layanan bimbingan dan konseling
8) Tidak diberikan jam pelajaran untuk bimbingan dan konseling, serta
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3. Alternatif Pengatasan Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan
Konseling yang Tidak Berkualitas
Alternatif pengatasan dilakukan sebagai usaha perbaikan layanan
bimbingan dan konseling yang belum berkualitas, sehingga diharapkan
mampu merubah ke arah yang lebih baik dan menjadi berkualitas.
Berikut cara peningkatkan kualitas pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling menurut Slameto (3: 2009) Pertama-tama merubah paradigma
dirinya sendiri tentang tugas pokok dan fungsinya sebagai guru pembimbing,
kemudian berpegang pada komitmen untuk berkinerja yang terbaik dengan
terus-menerus memperbaikinya dengan jalan: 1) membangun citra dan
reputasi sebagai guru pembimbing yang bermutu, 2) menunjukkan kinerja, 3)
membuat networking, mendapatkan pengakuan dari pihak lain.
Lebih lanjut Slameto menambahkan, beberapa alternatif yang dapat
dicobakan pada sekolah yang belum mampu memberikan layanan dengan
baik, yaitu:
1) Menetapkan tujuan atau target layanan bimbingan dan konseling yang
jelas, strategi dirumuskan bersama dengan melibatkan warga sekolah dan
diupayakan dalam program sekolah
2) Membuat tugas pokok dan fungsi sebagai guru pembimbing dengan
kriteria unjuk kerja yang jelas, serta membut evaluasi diri dengan
melibatkan warga sekolah dan mempublikasikan hasil-hasilnya
3) Mengupayakan struktur organisasi bimbingan dan konseling menjadi
lebih efektif dan fungsional
4) Simpan administrasi dokumen dan instrumen serta data layanan dengan
rapi, dengan tetap menjaga kerahasiaan;
5) Menciptakan Quality control dan quality assurance layanan bimbingan
dan konseling
6) Merancang kurikulum pengembangan diri bimbingan dan konseling yang
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7) Mengembangkan sistem manajemen informasi bimbingan dan konseling
yang bermanfaat dalam mendiagnosa kelebihan dan kekurangan siswa
serta prospek pengembangannya sesuai keunggulan sekolah,
memperlakukan siswa sesuai dengan kemampuan dan keuggulannya
8) Memanfaatkan kantin sebagai media bimbingan dan konseling dan
pendidikan
9) Mengembangkan kualitas mental dan akhlak siswa melalui pengenalan
budaya unggulan sekolah
10) Membuat kesepahaman dengan orang tua, menjalin silaturahmi untuk
melakukan sosialisasi program-program unggulan sekolah secara
intensif, keteladanan dan pendekatan spiritual
11) Melakukan penilaian dan sistem administrasi, metode layanan bimbingan
dan konseling dan layanan informasi digital
12) Mengupayakan layanan bertahap dan sistematis dengan peta pencapaian
kompetensi
13) Kembangkan gugus siswa berdasarkan rayon tempat tinggal untuk basis
layanan bimbingan dan konseling dengan mengembangkan budaya saling
peduli dan saling menghormati
14) Memfasilitasi pembuatan majalah dinding sebagai media bimbingan dan
konseling, menyediakan kotak saran dan menyelenggarakan kuisioner
kepuasan terhadap layanan bimbingan dan konseling
15) Membuat program dengan mengacu  pola 17 plus.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan alternatif pengatasan
untuk sekolah yang layanan bimbingan dan konselingnya belum berkualitas
adalah dengan cara guru pembimbing atau pelaksana bimbingan dan
konseling melaksanakan seluruh kegiatan dan layanan bimbingan dan
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B. Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian pustaka dapat disusun sebuah kerangka berfikir
sebagai berikut. Hasil observasi sementara layanan bimbingan dan konseling
sudah dislenggakan, namun kenyataan yang terjadi masih banyak ditemukan
siswa yang belum mencapai tujuan bimbingan dan konseling. Ditunjukkan dengan
banyaknya fenomena pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, pelanggaran
tersebut antara lain: 1) terdapat siswa yang melanggar tata tertib sekolah, 2) tidak
mengerjakan tugas dari guru mata pelajaran tertentu sehingga mendapatkan sanksi
dari guru yang bersangkutan, 3) tidak mengikuti pelajaran namun berkeliaran di
luar kelas, 4) merokok di lingkungan sekolah, 5) melanggar ketentuan dalam
pemakaian atribut sekolah, dan 6) tidak mengikuti kegiatan yang diwajibkan.
Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin mengetahui pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling yang senyatanya di masing-masing sekolah, meliputi
bagaimanakah kualitas pelaksanaan layanan, faktor apa saja yang menjadi
pendukung pelaksanaan layanan, dan faktor apa saja yang menjadi penghambat
pelaksanaan layanan. Atas dasar faktor penghambat yang ada, sehingga dapat
dirumuskan alternatif pengatasannya.
Digambarkan kerangka berfikir penelitian ini sebagai berikut :














2. Meneliti faktor apa saja
yang menjadi pendukung
layanan BK



















































A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Batuwarno, Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Batuwarno, Sekolah Menengah
Pertama Sultan Agung Batuwarno, dan MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno
di Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri. Adapun alasan memilih sekolah-
sekolah tersebut dikarenakan terdapat banyak siswa yang belum mencapai tujuan
layanan bimbingan dan konseling, sehingga peneliti ingin mengetahui kualitas
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, faktor pendukung maupun
penyebab, dan alternatif pengatasan untuk sekolah yang layanannya belum
berkualitas.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dengan judul Kualitas Pelaksanaan Layanan Bimbingan
dan Konseling, Faktor yang Mempengaruhi dan Alternatif Pengatasan pada
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri tahun
pelajaran 2009/2010, direncanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2010/2011.
B. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
diskriptif kualitatif. Consuelo G. Sevilla, dkk (1993: 71) berpendapat bahwa,
penelitian diskriptif adalah “…metode yang dirancang untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang, yang tujuannya untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu”. Sedangkan
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang sesuatu
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dalam bentuk kalimat pada konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007: 6). Penelitian ini lebih ditekankan pada
pengumpulkan informasi secara mendalam sesuai dengan keadaan sebenarnya
yang didskripsikan secara tertulis dengan menggunakan metode ilmiah. Lebih
lanjut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2001: 3) mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai “Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.
Penelitian kualitatif ini memusatkan pada pendeskripsian sesuatu yang
diteliti, dan semua hasil penelitian disajikan dalam bentuk kata-kata yang
memiliki arti lebih dari sekedar angka-angka. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif banyak kutipan dalam mendeskripsikan sesuatu dan dalam hal ini
membutuhkan kecermatan.
2. Strategi Penelitian
Strategi yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus. Pengertian
kasus itu sendiri adalah masalah yang telah terjadi lama dan memerlukan
pemecahan. Yin (1993: 3) berpendapat bahwa : “Penelitian kasus atau penelitian
lapangan merupakan strategi yang lebih cocok untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang berkenaan dengan how (bagaimana) dan why (mengapa) dengan
penelitian yang berfenomena komtemporer (masa kini)”.
Jadi studi kasus adalah pengkajian secara mendalam tentang suatu
masalah yang telah terjadi lama dan memerlukan pemecahan. Kasus tersebut
dipandang sebagai sesuatu yang tidak serasi antara harapan dan kenyataan
maupun karena tidak terpenuhinya kebutuhan seseorang sehingga menjadikan
suatu hal yang tidak mengenakkan.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mendeskripsikan dan
mengungkap “apa”, “mengapa” dan “bagaimana” tentang kualitas pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling, faktor yang mempengaruhi dan alternatif
pengatasannnya. Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan di atas, dilakukan
pengkajian secara mendalam, oleh karena itu peneliti memilih studi kasus dengan
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diskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kualitas pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling yang berlangsung di SMP Batuwarno, sehingga
dapat disimpulkan bagaimana kualitas pelaksanaan layanan di masing-masing
Sekolah Menengah Pertama yang ada di Kecamatan Batuwarno Kabupaten
Wonogiri.
C. Sumber Data
Data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif, yaitu data atau informasi dalam bentuk lisan atau tulisan, bukan data
berbentuk nominal.
Data diperoleh melalui sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primernya adalah data yang diperoleh langsung dari pelaksana dan
sasaran layanan bimbingan dan konseling. Pelaksana layanan adalah guru
pembimbing kelas IX selaku penanggungjawab dan pelaksana seluruh kegiatan
layanan, sedangkan yang menjadi sasaran layanan adalah perwakilan siswa kelas
IX. Sumber data sekunder penelitian ini berupa dokumen, data, gambar, video
atau arsip sebagai bukti nyata dari kegiatan masing-masing layanan bimbingan
dan konseling.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan untuk mencari dan
mengumpulkan data atau informasi dengan menggunakan instrumen yang sengaja
telah dipersiapkan. Terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data. Untuk
memperkuat informasi atau data sebaiknya digunakan lebih dari satu teknik. Hal
itu sesuai dengan pendapat Sutopo (1998: 23) bahwa : ”dalam penelitian kualitatif
sebaiknya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data beberapa macam, agar
data yang diperoleh merupakan data yang lebih teruji”. Untuk mendapatkan data
yang faktual, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
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1. Wawancara atau interview
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 155) wawancara adalah dialog
atau tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data
atau informasi dari terwawancara.
Pendapat lain dikemukakan oleh Consuelo G. Sevilla, et al ( 1993:
205) bahwa, ”Wawancara penelitian adalah suatu metode penelitian yang
meliputi pengumpulan data melalui interaksi verbal secara langsung antara
pewawancara dan responden”.
Sukardi (2007: 117) mendefinisikan teknik wawancara sebagai
pengumpulan data yang dilaksanakan dengan tanya jawab secara langsung
antara interviewer dengan interviewee. Ia juga menambahkan agar responden
bersedia bekerjasama dan bersedia memberikan informasi yang diharapakan,
dapat dilakukan dengan : (a) menciptakan suasanan nyaman, (b)
menghilangkan hambatan antara kita dan mereka, (c) responden perlu
diyakinkan bahwa informasi yang akan diberikan sangat diperlukan dan
bermanfaat.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara
adalah percakapan atau tanya jawab secara lisan kepada informan, yang
dilakukan secara langsung untuk mengungkap dan mengumpulkan data atau
informasi tertentu.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara berstruktur. Wawancara berstruktur adalah semua pertanyaan yang
telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan secara tertulis. Pewawancara
dapat menggunakan daftar pertanyaan sewaktu melakukan wawancara. Tujuan
dilaksanakan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap
kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah tersebut dan
faktor-faktor penyebabnya. Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam
teknik wawancara adalah (a) membuat kisi-kisi dan pedoman wawancara
terkait dengan pelaksana layanan bimbingan dan konseling, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi, dan (b) mengadakan wawancara dengan guru
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serta perwakilan dari siswa kelas IX selaku sasaran seluruh layanan bimbingan
dan konseling.
Selain hal tersebut, alasan dari wawancara adalah dapat dilaksanakan
kapan saja, dapat meminta penjelasan lebih lengkap terhadap jawaban yang
kurang jelas, tidak dibatasi keterbatasan kemampuan membaca dan menulis.
2. Dokumentasi
Sukardi (2007: 122) menjelaskan bahwa, dokumen adalah informasi
tentang masa lampau yang dapat berupa; catatan-catatan naskah, rekaman
suara, rekaman gambar, prasasti, peninggalan-peninggalan pada masa lampau,
arsip-arsip dan file-file yang tersimpan tentang apapun yang dapat digunakan
sebagai sumber data. Sumber data yang diperoleh melalui dokumentasi lebih
dapat dipertanggungjawabkan dan bukti dapat langsung ditunjukkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah
teknik pengumpulan data untuk memperoleh data berupa: arsip, video atau
gambar yang tersimpan sebagai bukti nyata suatu pristiwa atau kegiatan.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa bukti pelaksanaan
kegiatan setiap layanan bimbingan dan konseling. Antara lain satuan layanan,
laporan kegitan, bukti pemanggilan siswa, dan lain sebagainya
E. Validitas Data
Data yang telah dikumpulkan harus diperiksa kebenarannya, karena data
yang benar merupakan salah satu syarat penelitian ilmiah. Teknik pemeriksaan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi.
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik yang banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya. :
...trianggulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
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jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk
itu, maka dapat dilakukan :
1. mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
2. mengeceknya dengan berbagai sumber data
3. memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan keprcayaan data
dapat dilakukan (Moleong, 2007:  332).
Ada empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian
ini trianggulasi sumber lebih tepat digunakan untuk menilai keabsahan data,
karena sifatnya membandingkan dan mengecek kebenaran. Hal itu sesuai dengan
pendapat Denzim dalam Lexi J. Moleong, (2007: 330) bahwa, ”Trianggulasi
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif”. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi, 3) membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu, 4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang
pemerintahan, 5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
berkaitan (Patton dalam Lexi J. Moleong, 2007: 330).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan trianggulasi sumber adalah
cara pemeriksaan keabsahan data melalui mengumpulkan data dari sumber yang
berbeda, trianggulasi sumber yang dimaksud adalah guru pembimbing kelas IX
dan perwakilan siswa kelas IX. Selain trianggulasi sumber dalam penelitian ini
peneliti menggunakan trianggulasi metode. Trianggulasi metode adalah
pemeriksaan keabsahan data dengan teknik pengumpulan data yang berbeda,
teknik yang dimaksud adalah wawancara dan dokumentasi.
Dengan demikian dalam penelitian ini validitas datanya diperoleh dengan
menggunakan teknik trianggulasi sumber dan trianggulasi metode, karena dengan
teknik tersebut peneliti dapat membandingkan data yang sama dari perolehan data
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F. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data dan
mengorganisasikannya dengan menafsirkan yaitu memberi arti signifikan terhadap
data yang telah didapat, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan antara
uraian tersebut. Pekerjaan analisis pada dasarnya adalah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, dan mengkatagorikan data yang diperoleh. Setelah itu ditarik
kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Jika hasil analisis
data sudah dapat menjawab pertanyaan penelitian, berarti tujuan penelitian sudah
dapat tercapai.
Analisis data kualitatif menurut Patton dalam Moleong (2004: 248)
merupakan “Proses mengatur data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar”. Sedang menurut Sugiyono (2002: 110),
analisis data adalah “Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan”.
Menurut Tjetjep Rohendi Rohidi (1992: 16) analisa data kualitatif terdiri
dari tiga alur kegiatan: (1) reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan finalnya, (2) penyajian data yaitu pembatasan sebagai suatu
kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan, (3) menarik kesimpulan dan verifikasi. Di
dalam menarik kesimpulan harus juga diverifikasi makna-makna yang muncul
dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya agar
dapat diperoleh data yang valid.
Analisis tersebut dapat dilihat pada  bagan berikut:
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Berdasarkan rumusan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis data  kualitatif
penelitian ini meliputi kegiatan mengatur dan mengorganisasikan data yang telah
terkumpul, kemudian dihimpun dan diproses secara sistematis untuk dibuat
laporan. Dimaksudkan untuk mengorganisasikan data agar lebih mudah dibaca
dan diinterpretasikan, yaitu melalui pendeskripsian hasil penelitian dengan
kalimat-kalimat yang menunjukkan tentang kualitas palaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di masing-masing sekolah secara urut dan runtut.
G. Prosedur penelitian
Kegiatan penelitian ini seluruhnya direncanakan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Mengurus perijinan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan surat ijin
penelitian yang akan digunakan di tempat penelitian.
b. Menyusun instrument penelitian berupa pedoman wawancara, penetapan
dokumen yang diperlukan, dan jadwal kegiatan.
c. Konsultasi dengan kepala sekolah. Hal ini dilakukan untuk meminta ijin
kepada pihak sekolah yang bersangkutan untuk diteliti.
d. Konsultasi dengan guru pembimbing untuk menentukan waktu pelaksanaan
teknik wawancara dan dokumentasi.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Wawancara dengan guru pembimbing dan siswa
b. Pengecekkan dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Semua data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi
dianalisis untuk ditarik kesimpulannya.
4. Tahap Pelaporan Hasil
Tahap pelaporan hasil penelitian ini adalah pelaporan hasil penelitian.
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penelitian yang berupa data kualitatif kemudian disusun secara sistematis sebagai

















































A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Subjek Penelitian 1 (SMP N 1 Batuwarno)
a. Profil Sekolah
1) Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 BATUWARNO
2) No. Statistik Sekolah : 201031204085
3) Tipe Sekolah : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
4) Alamat Sekolah : Jl Batuwarno – Tirtomoyo No 098
: Kecamatan Batuwarno
: Kabupaten/Kota Wonogiri.
: Propinsi Jawa Tengah
5) Telepon/HP/Fax : 081329552150
6) Status Sekolah : Negeri/Swasta (coret yang tidak perlu)
7) Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor =  85,30
8) Luas Lahan : 19.535 m2
9) Jumlah ruang : 35
10) Kepemilikan Tanah : Pemerintah
11) Status Tanah : SHM/HGB/Hak Pakai/Akte Jual
Beli/Hibah*)
12) Luas Lahan/Tanah : 19.535 m2
13) Luas Tanah Terbangun : 1.605m2
14) Tanah Siap Bangun : 8.500 m2
b. Keadaan Lingkungan Belajar Siswa
SMP N 1 Batuwarno adalah salah satu sekolah negeri yang berada di
Kecamatan Batuwarno, lingkungan sekolah yang berada di pedesaan jauh dari
keramaian mendukung untuk kegiatan belajar mengajar. Akses menuju
sekolah ini mudah karena terletak di jalan raya yang tidak padat kendaraan.
Sebelah utara dan timur berbatasan dengan lapangan, sebelah utara berbatasan
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c. Visi dan Misi sekolah
Visi
Tinggi dalam prestasi, unggul dalam kreasi
Misi
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga
sekolah
c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya
d) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
budaya bangsa
e) Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah
d. Keadaan Guru, Karyawan dan Guru Pembimbing
SMP N 1 Batuwarno mempunyai 29 tenaga pendidik dan 6 staf tata usaha.
Di sekolah ini mempunyai dua guru pembimbing, seorang berstatus PNS dan
yang satu berstatus guru GTT.
e. Keadaan Siswa
Jumlah siswa keseluruhan di SMP N 1 Batuwarno tahun pelajaran
2009/2010  adalah 396 siswa. Jumlah kelas VII adalah 124 orang, siswa kelas
VIII berjumlah 134 orang dan siswa kelas IX berjumlah 138 orang.
f. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP N 1 Batuwarno antara lain:
Tabel 1. Perabot Ruang Belajar
No. Ruang
Perabot


















































1. Perpustakaan 12 12 - - 21 21 - - 12 12 - - - - - -
2. Lab. IPA 9 9 - - 41 41 - - 6 6 - - - - - -
3. Ketrampilan 20 20 - - 36 36 - - 1 1 - - - - - -
4. Multimedia - - - - - - - - - - - - - - - -
5. Lab. bahasa - - - - - - - - - - - - - - - -
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7. Serbaguna 50 50 - - 100 100 - - - - - - - - - -
8. Kesenian 10 10 - - 20 20 - - - - - - - - - -
9. PTD - - - - - - - - - - - - - - - -
10. Lainnya: ........ 1 1 - - 2 2 - - - - - - - - - -
Table 2. Perabot Ruang Penunjang
No. Ruang
Perabot


















































1. BK 2 2 - - 6 6 - - 1 1 - - - - - -
2. UKS 1 1 - - 4 4 - - 1 1 - - 1 1 - -
3. PMR/Pram
uka
- - - - - - - - - - - - - - - -
4. OSIS - - - - - - - - - - - - - - - -
5. Gudang 1 1 - - 2 2 - - 2 2 - - - - - -
6. Ibadah 1 1 - - 1 1 - - - - - - 1 1 - -
7. Koperasi 2 2 - - 2 2 - - 2 2 - - - - - -
8. Hall/lobi - - - - - - - - - - - - - - - -
9. Kantin 6 6 - - 6 6 - - - - - - - - - -
10. Pos jaga - - - - - - - - - - - - - - - -
11. Reproduk
si - - - - - - - - - - - - - - - -
12. Lainnya:
…… - - - - - - - - - - - - - - - -
g. Keadaan Bimbingan dan konseling
SMP N 1 Batuwarno mempunyai ruang bimbingan dan konseling
berukuran 2x2,5 m2. Ruang ini tidak mempunyai tempat khusus untuk
konseling, di dalam ruangan terdapat dua meja kerja guru pembimbing, dua
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2. Subjek Penelitian 2 (MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno)
a. Profil Sekolah
1) Identitas Sekolah
a) Nama sekolah : MTs. Al Ikhlas Nurul Burhan
b) Tahun Berdiri : 2000
c) Tahun Beroprasi : 2000
d) Nomor Stastitik Sekolah (NSS) : 212331204021
e) SK Terakir Sekolah
Nomor :Kw.11.4/4/PP.03.2/624.12.03/2005
Tanggal : 29 April 2005
f) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 02,571,380,1-523,000
g) Status Sekolah : swasta
h) Luas Tanah : 5000 m2
i) Luas Bangunan : 3000 m2
j) Kepemilikan tanah : Milik sendiri, milik Yayasan,
Wakaf
k)  Status bangunan : Milik sendiri, milik Yayasan, Hak
guna bangunan
2) Alamat Sekolah
a) Desa : Tegiri
b) Kecamatan : Batuwarno
c) Kabupaten : Wonogiri
d) Provinsi : Jawa Tengah
e) Jalan : Tegiri - Batuwarno
f) Kode Pos : 57674
3) Data Ruang Kelas
a) Kelas VII 1 Ruang : Kondisi rusak
b) Kelas VIII 1 Ruang : Kondisi rusak
c) Kelas IX 1 Ruang : Kondisi baik
b. Keadaan Lingkungan Belajar Siswa
MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno merupakan sekolah swasta
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lingkungan sekitar MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tergolong sepi
dan jauh dari keramaian, sehingga mendukung untuk kenyamanan belajar.
c. Visi Misi dan Tujuan
Visi
Membentuk insan kamil, berakhlak mulia, berkepribadian luhur yang
memiliki bekal ilmu pengetahuan teknologi
Misi
1) Terbentuknya pribadi yang luhur dan akhlak mulia menuju ridho Illahi.
2) Membekali peserta didik berbagi ilmu pengetahuan, keterampilan dan
teknologi yang berakar pada nilai-nilai agama.
3) Memupuk jiwa yang iklas dan taat melaksanakan ibadah.
Tujuan Sekolah
1) Ikut mencerdaskan kehidupan bangsa yang berakar pada nilai-nilai
agama
2) Ikut mensukseskan wajib belajar dasar 9 tahun
3) Membentuk sumberdaya manusia yang utuh demi pembangunan
negara dimasa yang akan datang.
d. Keadaan Guru, Karyawan dan Guru Pembimbing
MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan mempunyai 15 tenaga pendidik dan 2 staf
tata usaha. Di sekolah ini tidak mempunyai guru pembimbing sehingga
pelaksanaan bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh wali kelas atau
kepala sekolah. Berikut data pegawai di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno : Jumlah guru tetap 17 orang, guru tidak tetap satu orang, pegawai
tetap satu orang, dan pegawai tidak tetap satu orang.
e. Keadaan Siswa
Siswa MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan bulan Desember tahun ajran
2009/2010  berjumlah 31 siswa. Jumlah kelas VII adalah 18 orang yang terdiri
dari 13 siswa laki-laki dan 5 siswi perempuan. Sedangkan kelas VIII
berjumlah 6 orang yang terdiri 2 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Siswa
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno antara lain:
Tabel 3. Keadaan Ruang
RUANG
1. Ruang  Belajar 3  buah
2. Ruang  Kamar mandi 1  buah
3. Ruang T U 1  buah
4. Ruang Guru 1  buah
5. Ruang Perpustakaan 1  buah
6. Ruang Masjid 1  buah
Jumlah 8  buah
g. Keadaan Bimbingan dan konseling
MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak mempunyai ruang
bimbingan dan konseling, layanan bimbingan dan konseling tidak
diselenggarakan karena tidak mempunyai guru pembimbing.
Subjek penelitian layanan bimbingan dan konseling dilakukan kepada
perwakilan siswa kelas IX dan koordinator sekolah, hal ini dikarenakan MTs.
Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak mempunyai guru pembimbing.
3. Subjek Penelitian 3 (SMP Sultan Agung 2 Batuwarno)
a. Profil Sekolah
2) Identitas Sekolah
a) Nama sekolah : SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
b) Tahun Berdiri : 1968
2) Alamat Sekolah
a) Provinsi : Jawa Tengah
b) Kabupaten/kota : Wonogiri
c) Kecamatan : Batuwarno
d) Desa : Sumber Agung
e) Jalan : Sumber Agung-Batuwarno
f) Kode Pos : 57674
3) Data Ruang Kelas
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b) Kelas VIII 1 Ruang : Kondisi rusak
c) Kelas IX 1 Ruang : Kondisi rusak
b. Keadaan Lingkungan Belajar Siswa
SMP Sultan Agung 2 Batuwarno terletak di tengah perumahan penduduk,
strategis dan mudah dijangkau kendaraan. Sebelah barat berbatasan dengan
lapangan desa Sumber Agung dan sebelah selatan berbatasan dengan masjid
besar desa Sumber Agung.
c. Visi dan Misi
Visi
Mencerdaskan siswa yang berorientasi pada kecakapan dan keterampilan
sesrta menjadikan siswa yang bertaqwa dan berbudi luhur.
Misi
Mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang cukup luas dalam lapangan
ilmu duniawi dan uchrowi dengan mementingkan pesamaan kebangsaan dan
cinta kepada negeri tumpah darah.
d. Keadaan Guru, Karyawan dan Guru Pembimbing
SMP Sultan Agung 2 Batuwarno dipimpin oleh Bp. H.T. Siswoatmojo
selaku kepala seolah mempunyai tenaga pendidik 13 orang dengan rincian dua
guru PNS, dan sebelas guru GTT. Di sekolah ini tidak mempunyai guru
bimbingan dan konseling.
e. Keadaan Siswa
SMP Sultan Agung 2 Batuwarno mempunyai 46 siswa yang dibagi
menjadi tiga rombongan, berikut data jumlah siswa SMP Sultan Agung 2
Batuwarno pada tahun ajaran 2009/2010. Jumlah siswa secara keseluruhan
adalah 46 siswa, dengan rincian sebagai berikut : Kelas VII adalah 18 orang
yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan. Sedangkan kelas
VIII berjumlah 9 orang yang terdiri 4 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
antara lain:
Tabel 4. Keadaan Ruang
RUANG
1 Ruang  kepala sekolah 1  ruang
2 Ruang  guru 1  ruang
3 Ruang TU 1  ruang
4 Ruang guru 1  ruang
5 Ruang kelas 3  ruang
6 Ruang  perpustakaan 1  ruang
7 Ruang OSIS 1  ruang
8 Ruang UKS 1  ruang
9 Ruang perlengkapn 1  ruang
g. Keadaan Bimbingan dan konseling
SMP Sultan Agung 2 Batuwarno tidak mempunyai ruang bimbingan dan
konseling, bimbingan dan konseling tidak dilaksanakan karena tidak ada
tenaga pembimbing atau guru lain yang dapat melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya.
Subjek penelitian layanan bimbingan dan konseling dilakukan kepada
siswa dan koordinator sekolah.
4. Subjek Penelitian 4 (SMP N 2 Batuwarno)
a. Profil Sekolah
1) Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 BATUWARNO
2) No. Statistik Sekolah/ NSS : 201031205122
3) NPSN : 20311228
4) Tipe Sekolah : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
5) Alamat Sekolah : DESA RONGGOJATI  KEC.
BATUWARNO, KAB. WONOGIRI
6) Status Sekolah : Negeri/Swasta  (coret yang tidak perlu)
7) Nilai Akreditasi Sekolah : B
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b. Keadaan Lingkungan Belajar Siswa
SMP N 2 Batuwarno terletak di desa Ronggojati kecamatan Batuwarno.
Sekolah ini nyaman karena jauh dari keramaian dan aktifitas warga. Sebelah
barat sekolah berbatasan dengan bukit kecil, sebelah utara dan timur terdapat
ladang warga, dan sebelah selatan berbatasan dengan perkampungan yang
tidak padat penduduk. Keadaan yang demikian membuat siswa menjadi
nyaman dan tenang saat mengikuti kegiatan belajar-mengajar.
c. Keadaan Guru, Karyawan dan Guru Pembimbing
SMP N 2 Batuwarno dipimpin oleh Drs. Supriyanto Ratna Sunyoto
Mempunyai 18 tenaga pendidik dan seorang guru pembimbing, serta
mempunyai tiga karyawan tata usaha dan dua  penjaga sekolah.
d. Keadaan Siswa





Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Jumlah
(Kls. VII + VIII
+ IX)





2007/2008 31 31 1 35 1 38 1 104 3
2008/2009 46 46 2 31 1 32 2 109 4
2009/2010 56 56 2 44 2 30 2 130 5
2010/2011 47 47 2 55 2 44 2 146 6
e. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP N 2 Batuwarno antara lain:
Table 6. Data Ruang Penunjang
Jenis Ruangan Jumlah(buah) Ukuran(pxl)
Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah(buah) Ukuran(pxl)
Kondisi*)
1. Gudang 1 1x2 Baik 10. Ibadah 1 12 x 10 Baik
2. Dapur/ Pantri 1 1 x 2 Baik 11. Ganti - - -
3. Reproduksi - - - 12. Koperasi - - -
4. KM/WC Guru 2 1,5x2 Baik 13. Hall/lobi 1 8 x 4 Baik
5. KM/WC Siswa 4 1,5x2 Baik 14. Kantin 1 3 x 4 Baik
6. BK 1 4x4 Baik 15. Rumah Pompa/
Menara  Air
1 2 x 3 Baik
7. UKS 1 5x4 Baik 16. Bangsal
Kendaraan
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8. PMR/Pramuka - - - 17. Rumah Penjaga - - -
9. OSIS - - - 18. Pos Jaga - - -
Tabel 7. Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia
No. Alat/bahan




















1. Lab. IPA - - v v v
2. Lab. bahasa - - - - - - - - - - -
3. Lab. komputer - - v - - - - - - - -
4. Ketrampilan - - v - - - - - - - -
5. PTD - - - - - - - - - - -
6.Kesenian - - - - - - - - - - -
7. Multimedia - - - - - - - - - - -
Tabel 8. Perabot ruang belajar lainnya
No. Ruang
Perabot


















































11.Perpustakaan 18 v 41 v 7 v -
12. Lab. IPA 5 v 37 v 4 -
13. Ketrampilan - - - - -
14. Multimedia - - - - -
15. Lab. bahasa - - - -
16. Lab. komputer 10 v 30 v - -
17. Serbaguna - - - - -
18. Kesenian
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f. Keadaan Bimbingan dan konseling
SMP N 2 Batuwarno merupakan sebuah sekolah yang masih tergolong
baru, pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah tersebut sebelumnya
diselenggarakan oleh karyawan tata usaha, namun pada bulan April 2010
mengangkat satu guru pembimbing. Di sekolah ini mempunyai ruang
bimbingan dan konseling dengan luas 3x3 m, tetapi tidak mempunyai ruang
khusus untuk konseling. Inventaris yang dimiliki bimbingan dan konseling
adalah sebuah almari, sebuah meja dan tiga tempat duduk.
Subjek penelitian ini dilakukan kepada guru pembimbing dan siswa
perwakilan kelas IX.
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian
Tujuan dilaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah
untuk membantu siswa menjadi pribadi yang unggul. Namun, pada kenyataannya
seringkali kita jumpai pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling bervariasi,
terdapat sekolah yang layanannya berkualitas namun ada juga yang tidak berkualitas.
Antara lain terdapat sekolah yang siswanya melakukan pelanggaran, wujud
pelanggaran tersebut antara lain terdapat siswa yang melanggar tata tertib sekolah,
tidak mengerjakan tugas dari guru mata pelajaran tertentu sehingga mendapatkan
sanksi dari guru yang bersangkutan, tidak mengikuti pelajaran namun berkeliaran di
luar kelas, merokok di lingkungan sekolah, melanggar ketentuan dalam pemakaian
atribut sekolah, dan tidak mengikuti kegiatan yang diwajibkan sekolah.
Penulis tertarik mengadakan penelitian tentang kualitas pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Melalui penelitian ini, diharapkan penulis dapat
mengetahui lebih jauh tentang kualitas pelaksanaan seluruh layanan bimbingan dan
konseling, faktor yang menjadi pendukung dan faktor penghambat layanan, serta
diharapkan peneliti dapat memberikan alternatif pengatasan untuk layanan yang tidak
berkualitas sehingga menjadi berkualitas.
Peneliti menggunakan subjek penelitian sebanyak empat sekolah. Keempat
sekolah tersebut adalah SMP N 1 Batuwarno, MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
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C. Temuan Studi
Berdasarkan deskripsi permasalahan dalam penelitian di atas, maka pada
bagian ini akan dideskripsikan secara rinci pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling yang berlangsung pada setiap subjek penelitian. Deskripsi permasalahan
dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan data temuan studi. Untuk menguji validitas
data tersebut, penulis menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi metode.
Trianggulasi sumbernya adalah guru pembimbing kelas IX dan perwakilan siswa
kelas IX, sedangkan trianggulasi metodenya adalah wawancara dan dokumentasi.
Melalui dokumentasi dan wawancara diperoleh data temuan studi sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 1 Batuwarno
Sesuai dengan fokus penelitian ini, maka data hasil penelitiannya sebagai
berikut :
a. Layanan orientasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
orientasi diberikan pada awal tahun pelajaran baru kepada seluruh siswa
kelas VII yang baru memasuki sekolah. Pelaksanaan orientasi melibatkan
kepala sekolah, guru, karyawan, OSIS dan murid kelas VIII dan IX.
Tujuan layanan orientasi dapat tercapai, yaitu siswa baru mampu
mengenal dan beradaptasi dengan cepat tentang lingkungan, guru, dan
karyawan di sekolah. Dokumen yang diselenggarakan layanan orientasi
tidak sesuai dengan seharusnya, misalnya tidak dibuat satuan layanan dan
tidak ada bukti kegiatan yang dapat ditunjukkan.
Faktor pendukungnya adalah kerjasama antar pihak sekolah sehingga
layanan ini dapat diselenggarakan, sedangkan penghambatnya adalah
kurang pemahaman dalam pembuatan administrasi.
b. Layanan informasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
informasi diberikan, tetapi pelaksanaannya belum mampu menyeluruh
kepada semua siswa. Bimbingan dan konseling di SMP N 1 Batuwarno
belum maksimal karena hanya diselenggarakan pada jam-jam kosong
mata pelajaran tertentu, pemanfaatan papan informasi dengan
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pemanfaatan internet sebagai sarana mencari informasi-informasi penting
untuk kepentingan siswa, fasilitas kesehatan di sekolah dan masyarakat,
selain itu terkadang pemberian layanan informasi diberikan setelah selesai
upacara bendera hari Senin. Hal ini terjadi karena bimbingan dan
konseling tidak mendapatkan jam masuk kelas, sehingga pelaksanannya
belum maksimal dan belum sesuai dengan tujuan. Dokumen yang dapat
ditunjukkan adalah satuan layanan.
Faktor pendukung layanan ini adanya pemanfaatan papan informasi
dan diberikan kesempatan seusai upacara, sedangkan faktor
penghambatnya adalah tidak mendapatkan jam masuk kelas dan
keterbatasan waktu pemberian layanan.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
penempatan dan penyaluran dilaksanakan tetapi belum efektif dan belum
mampu memenuhi target seluruh siswa. Hal ini dikarenakan bimbingan
dan konseling tidak mendapatkan jam masuk kelas, sehingga seluruh
layanan bimbingan dan konseling belum bisa diberikan secara merata
kepada seluruh siswa. Dokumen yang dapat ditunjukkan adalah satuan
layanan dan sosiometri.
Faktor pendukung layanan ini sebenarnya tidak ada karena cenderung
banyak faktor penghambatnya yaitu tidak mendapatkan jam masuk kelas
sehingga menyebabkan keterbatasan waktu.
d. Layanan bimbingan belajar
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
bimbingan belajar diselenggarakan terutama pada siswa yang berprestasi
rendah maupun siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan cara
belajar yang baik, pemahaman strategi dan prinsip belajar, serta
pemberian pemahaman tentang tanggung jawab siswa sebagai pelajar.
Pelaksanaan layanan ini diberikan kepada siswa berprestasi rendah dengan
mendapatkan perhatian khusus melalui pemantauan atau informasi dari
guru mata pelajaran atau wali kelas, kemudian diberikan pemahaman
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yang salah. Dokumen yang dapat ditunjukkan adalah satuan layanan dan
laporan kegiatan.
Faktor pendukung layanan ini adanya kerja sama, pemantauan dan
informasi dari guru mata pelajaran atau wali kelas. Sedangkan
penghambatnya tidak secara merata menemukan siswa yang kesulitan
dalam belajar karena tidak mendapatkan jam masuk kelas.
e. Layanan konseling perorangan
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
konseling perorangan diselenggarakan dan melayani siswa yang
bermasalah maupun siswa yang mendapatkan bantuan beasiswa, baik
siswa yang datang secara sendiri ke kantor BK maupun secara
pemenggilan. Ruang BK tidak mempunyai tempat khusus untuk
konseling, karena keterbatasan ruang yang sangat sempit dan hanya cukup
untuk dua siswa, maka pelaksanaan konseling berlangsung didepan guru-
guru pembimbing yang lain. Keterbatasan tempat menjadikan kesulitan
tersendiri, karena apabila kursi sedang dipakai guru lain, maka untuk
melakukan pembinaan siswa harus menunggu hingga guru tersebut
selesai. Pelaksanaannya, siswa yang bermasalah mendapatkan layanan
konseling secara tatap muka sebagai usaha membantu masalah siswa,
apabila diperlukan tindak lanjut maka guru BK akan terus memantau
sampai dengan ditemukan jalan keluar dalam penanganan masalah,
bahkan apabila diperlukan akan dilakukan pemanggilan terhadap orang
tua siswa. Dokumen yang dapat ditunjukkan sebagai bukti pelaksanaan
adalah satuan layanan, surat pemanggilan orang tua, laporan kegiatan dan
buku konsultasi.
Faktor pendukung layanan ini adalah adanya kamauan siswa datang
sendiri ke kantor bimbingan dan kerja sama dengan orang tua jika
diperlukan, sedangkan faktor pengambatnya ruang yang terlalu sempit dan
tidak mempunyai tempat khusus untuk bimbingan sehingga bimbingan
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f. Layanan bimbingan kelompok
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
bimbingan kelompok tidak diselenggarakan dikarenakan tidak
mendapatkan jam masuk kelas. Dokumen yang dapat ditunjukkan sebagai
bukti pelaksanaan adalah laporan kegiatan. Tidak ada faktor pendukung
dalam layanan ini, tetapi faktor penghambatnya tidak mendapatkan jam
masuk kelas.
g. Layanan konseling kelompok
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
konseling kelompok tidak diselenggarakan karena tidak mendapat jam
masuk kelas, apabila terdapat permasalahan siswa di kelas biasanya
langsung dilakukan konseling perorangan. Selain hal itu, guru
pembimbing tidak menguasai cara pelaksanaan konseling kelompok.
Dokumentasi yang dapat ditunjukkan sebagai bukti kegiatan adalah
laporan kegiatan. Faktor penghambat layanan ini dikarenakan tidak
mendapatkan jam masuk kelas dan kurang penguasaan dalam
menyelenggarakan layanan ini, sehingga tidak mempunyai faktor
pendukung.
h. Layanan konsultasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
konsultasi tidak diselenggarakan. Guru pembimbing tidak memahami
ketentuan pelaksanaan layanan ini. Sebenarnya ada siswa yang
mempunyai kasus berat yaitu tiga bulan tidak masuk sekolah dikarenakan
rendah diri, akan tetapi tidak mampu diatasi oleh guru pembimbing, untuk
melakukan mediasi kepada yang lebih professional guru pembimbing
mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan untuk menemukan psikolog
ataupun psikiater di desa sangat sulit, selain itu masalah dana menjadi
kendala karena pihak sekolah tidak menyediakan. Guru pembimbing tidak
menyelengarakan administrasi layanan sesuai dengan seharusnya,
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Faktor penghambat layanan ini adalah kurang pengusaan dalam
melaksanakan layanan konsultasi, sulit menemukan pihak yang lebih
professional dan tidak disediakan dana khusus untuk bimbingan dan
konseling. Sehingga tidak ada faktor pendukung dalam layanan ini.
i. Layanan mediasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
mediasi diselenggarakan apabila ditemukan siswa yang bersengketa
dengan siswa lain ataupun orang luar, pelaksanaannya guru pembimbing
menjadi penengah dalam mencari solusi atau mendamaikan siswa yang
dengan tanpa memihak siapapun atau bersikap netral. Dokumen yang
dapat ditunjukkan sebagai bukti pelaksanaan adalah satuan layanan.
Faktor pendukungnya adalah mampu bersikap netral diantara pihak
yang bersengketa, sedangkan faktor penghambatnya tidak ada.
Faktor penghambatnya karena tidak menguasai secara penuh tentang
pelaksanaan seluruh.
Berdasarkan uraian di atas, validitas data yang menggunakan trianggulasi
di SMP N 1 Batuwarno dapat disimpulkan sebagai berikut; Setelah dilakukan
pengkajian trianggulasi sumber yang dilakukan antara guru pembimbing dengan
siswa diketahui pelaksanaan layanan bimbingan konseling hasilnya sama yaitu,
sebagian besar layanan bimbingan konseling tidak diselenggarakan sesuai dengan
seharusnya. Layanan yang dapat diselenggarakan adalah bimbingan belajar,
konseling perorangan dan mediasi. Begitu juga trianggulasi metode yang
dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi hasilnya sama, hanya tiga layanan
yang dapat diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Hasil perbandingan antara
trianggulasi sumber dengan trianggulasi metode adalah tiga layanan bimbingan
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2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno
a. Layanan orientasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
orientasi diselenggarakan sekolah pada awal tahun pelajaran kepada siswa
baru yang memasuki sekolah sebagai upaya pengenalan lingkungan dan
karyawan. Pelaksanaan orientasi melibatkan seluruh warga sekolah yaitu
kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa. Koordinator sekolah
bertanggung jawab dalam pelaksanaan orientasi, hal ini dikarenakan
MTs.Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak mempunyai guru
pembimbing. Tujuan orientasi dapat tercapai, siswa baru dapat dengan
cepat mengenal lingkungan, staf tenaga dan guru. Tidak mempunyai
dokumen sebagai bukti kegiatan.
Faktor pendukung layanan ini adalah adanya dukungan dari kepala
sekolah dan koordinator sekolah, sedangkan penghambatnya tidak
mempunyai guru pengampu bimbingan dan konseling.
b. Layanan informasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
informasi di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno mampu
dilaksanakan secara rutin setiap hari setelah sholat dhuha,
pelaksanaannya dengan diberikan kultum oleh kepala sekolah. Tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti kegiatan.
Faktor pendukung layanan ini adalah disediakan waktu yang diisi
kultum atau pemberian informasi oleh kepala sekolah, sedangkan
penghambatnya tidak ada guru khusus yang menangani bimbingan dan
konseling.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
penempatan dan penyaluran tidak diselenggarakan, karena tidak
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tidak menguasai layanan penempatan dan penyaluran. Tidak mempunyai
dokumen sebagai bukti kegiatan.
Faktor penghambat layanan ini tidak diselenggarakan karena tidak
ada guru yang mengampu, sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
d. Layanan bimbingan belajar
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
bimbingan belajar di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak
dapat diselenggarakan, karena tidak ada guru yang khusus menangani
permasalah tersebut. Siswa yang berprestasi rendah hanya diberi
pengarahan oleh wali kelas agar belajar lebih giat. Layanan bimbingan
belajar tidak mempunyai dokumen sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
Faktor penghambat layanan ini tidak diselenggarakan karena tidak
ada guru yang mengampu, sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
e. Layanan konseling perorangan
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
konseling perorangan diselenggarakan oleh guru kelas atau wali kelas
dan melayani seluruh siswa yang bermasalah, pelaksanaannya dilakukan
di ruang guru atau langsung di kelas. Secara posedur pelaksanaan
konseling perorangan tidak sesuai, dikarenakan pelaksanaannya hanya
peneguran agar siswa yang bermasalah jera terhadap kenakalan yang
dilakukan. Bahkan untuk mengatasi siswa yang bermasalah terkadang
diberikan hukuman. Layanan konseling perorangan tidak mempunyai
dokumen sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
Faktor penghambat layanan ini tidak diselenggarakan karena tidak
ada guru yang mengampu, faktor pendukungnya adalah guru kelas atau
wali kelas mampu memberikan penanganan walau dengan peringatan













































commit to user 
59
f. Layanan bimbingan kelompok
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
bimbingan kelompok tidak diselenggarakan, dikarenakan tidak
mempunyai guru pembimbing. Layanan bimbingan kelompok tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. Faktor
penghambat layanan ini tidak diselenggarakan karena tidak ada guru
yang mengampu, sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
g. Layanan konseling kelompok
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, ayanan
konseling kelompok tidak diselenggarakan, dikarenakan tidak ada yang
menyelenggarakan dan tidak mempunyai guru pembimbing. Layanan
konseling kelompok tidak mempunyai dokumen sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan.
Faktor penghambat layanan ini tidak diselenggarakan karena tidak
ada guru yang mengampu, sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
h. Layanan konsultasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
konsultasi tidak diselenggarakan karena tidak mempunyai guru yang
mampu melaksanakan layanan tersebut. Layanan konsultasi tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
Faktor penghambat layanan ini tidak diselenggarakan karena tidak
ada guru yang mengampu, sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
i. Layanan mediasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
mediasi kadang-kadang dilakukan oleh guru kelas atau guru mata
pelajaran apabila menemukan beberapa siswa yang berselisih, dengan
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Faktor penghambat layanan ini tidak diselenggarakan karena tidak
ada guru yang mengampu, sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
Berdasarkan uraian di atas, validitas data menggunakan trianggulasi di MTs.
Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno dapat disimpulkan sebagai berikut; Setelah
dilakukan pengkajian, trianggulasi sumber yang dilakukan antara koordinator
sekolah dengan siswa diketahui pelaksanaan layanan bimbingan konseling
hasilnya sama yaitu, seluruh layanan bimbingan dan konseling tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Hasil analisis trianggulasi metode
yang dilakukan diketahui bahwa, seluruh layanan bimbingan dan konseling tidak
diselenggarakan. Begitu juga trianggulasi metode dibandingkan dengan
trianggulasi sumber hasilnya sama, sekolah tidak melaksanakan seluruh layanan
bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya.
3. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Sultan Agung 2
Batuwarno
a. Layanan orientasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
orientasi diselenggarakan pada awal tahun pelajaran baru yang
memasuki sekolah, biasanya siswa kelas VII diberikan pengenalan
tentang lingkungan atau karyawan di sekolah. Setelah mendapatkan
layanan orientasi, siswa baru cepat beradaptasi karena ruangan atau
lingkungan di sekolah ini tidak begitu luas. Pelaksanaan layanan
orientasi tidak mempunyai dokumen sebagai bukti kegiatan.
Faktor pendukungnya adalah mempercepat siswa beradaptasi di
lingkungan sekolah yang tidak luas, sedangkan faktor penghambatnya
tidak mempunyai guru pembimbing sehingga tiak ada bukti pelaksanaan.
b. Layanan informasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
informasi terkadang diberikan apabila ada informasi penting untuk siswa
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pelajaran, atau pengumuman setelah selesai upacara. Informasi yang
diberikan hanya sekedar pemberitahuan tentang pelaksanaan ujian
smester atau informasi lain yang sifatnya segera. Pelaksanaan layanan
infomasi tidak bisa dipertanggungjawabkan karena tidak mempunyai
dokumen sebagai bukti kegiatan.
Faktor pendukungnya adalah diberikan kesempatan setelah upacara,
sedangkan penghambatnya tidak mempunyai guru pembimbing sehingga
layanan hanya besifat pengumuman dan tidak ada administrasi.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
penempatan dan penyaluran tidak dapat diselenggarakan karena tidak
mempunyai tenaga pembimbing, guru kelas atau wali kelas tidak
menguasai layanan tersebut. Layanan penempatan dan penyaluran tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti kegiatan. Faktor penghambatnya
tidak mempunyai guru pembimbing sehingga tidak mempunyai faktor
pendukung.
d. Layanan bimbingan belajar
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
bimbingan belajar hanya dilakukan pada kelas IX menjelang ujian
nasional, dengan melakukan les sepulang sekolah. Untuk bimbingan
belajar secara personal setiap siswa tidak dapat diselenggarakan,
dikarenakan tidak mempunyai tenaga pembimbing, dan guru bidang
studi tidak mampu menyelenggarakan bimbingan belajar  sesuai dengan
prosedur. Layanan bimbingan belajar tidak mempunyai dokumen
sebagai bukti kegiatan. Faktor penghambat layanan ini adalah tidak
mempunyai guru pembimbing sehingga tidak dapat diselenggarakan
sesuai dengan seharusnya, sehingga tidak mempunyai faktor pendukung.
e. Layanan konseling perorangan
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, pelaksanaan
konseling perorangan hanya ditujukan kepada siswa yang bermasalah
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sekolah di pedesaan, sehingga pelanggaran yang dilakukan siswa tidak
tergolong berat. Penanganan kenakalan siswa dilakukan dengan
peneguran, dengan ditegur siswa biasanya menjadi takut dan tidak
mengulanginya. Pelaksanaan penanganan juga tidak sesuai dengan
ketentuan, biasanya dengan langsung ditegur di tempat kejadian atau
pada saat di  kelas, apabila siswa tidak jera maka penanganan yang
terakhir dengan diberi hukuman. Layanan konseling perorangan tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti kegiatan. Faktor penghambatnya
adalah tidak mempunyai guru pebimbing sehingga pelaksanaannya tidak
sesuai dengan seharusnya, sedangkan untuk faktor pendukungnya tidak
mempunyai.
f. Layanan bimbingan kelompok
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
bimbingan kelompok tidak mampu diselenggarakan karena tidak
mempunyai tenaga ahli yang menguasai bidang tersebut, sehingga tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti kegiatan. Faktor penghambatnya
tidak mempunyai guru pembimbing sehingga tidak ada faktor
pendukungnya.
g. Layanan konseling kelompok
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
konseling kelompok tidak diselenggarakan karena tidak ada guru yang
melaksanakan, sehingga layanan konseling kelompok tidak mempunyai
dokumen sebagai bukti kegiatan. Faktor penghambatnya tidak
mempunyai guru pembimbing sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
h. Layanan konsultasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
konsultasi tidak diselenggarakan karena tidak mempunyai guru yang
mampu melaksanakan layanan tersebut, sehingga layanan konsultasi
tidak mempunyai dokumen sebagai bukti kegiatan. Faktor
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i. Layanan mediasi
Berdasarkan keterangan koordinator sekolah dan siswa, layanan
mediasi dilakukan apabila ditemukan siswa yang bermasalah dengan
siswa lain, guru yang mengetahui kasus tersebut berusaha mendamaikan.
Tujuan dari layanan ini mungkin dapat tercapai, tetapi prosedur atau
ketentuannya belum sesuai. Layanan mediasi tidak mempunyai
dokumensebagai bukti kegiatan. Faktor penghambatnya tidak
mempunyai guru pembimbing sehingga tidak ada faktor pendukungnya.
Berdasarkan uraian di atas, validitas data menggunakan trianggulasi di SMP
Sultan Agung 2 Batuwarno dapat disimpulkan sebagai berikut: Setelah dilakukan
pengkajian, trianggulasi sumber yang dilakukan antara koordinator sekolah
dengan siswa diketahui pelaksanaan layanan bimbingan konseling hasilnya sama
yaitu, seluruh layanan bimbingan dan konseling tidak diselenggarakan sesuai
dengan seharusnya. Hasil analisis trianggulasi metode yang dilakukan diketahui
bahwa, seluruh layanan bimbingan dan konseling tidak diselenggarakan. Begitu
juga trianggulasi metode dibandingkan dengan trianggulasi sumber hasilnya
sama, sekolah tidak melaksanakan seluruh layanan bimbingan dan konseling
sesuai dengan seharusnya.
4. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 2 Batuwarno
a. Layanan orientasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
orientasi atau yang biasanya disebut masa orientasi siswa (MOS)
diselenggarakan pada awal tahun pelajaran baru. Pelaksana orientasi
bukan dari bimbingan dan konseling, melainkan guru olah raga.
Lingkungan sekolah yang tidak luas mempermudah siswa baru cepat
beradaptasi, namun dalam pelaksanaannya sebenarnya kurang efektif
dikarenakan  sebagian besar waktu MOS hanya diisi baris-berbaris Hal
ini dikarenakan sekolah ini pada awal tahun pelajaran baru belum
mempunyai guru bimbingan dan konseling, dan baru mengangkat tenaga
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konseling diselenggarakan oleh karyawan tata usaha. Dokumen layanan
orientasi yang dapat ditunjukkan satuan layanan.
Faktor pendukungnya adalah guru olah raga yang bersedia menjadi
penanggungjawab kegiatan ini, sedangkan penghambatnya belum
mempunyai guru pembimbing yang mampu menyelenggarakan layanan
sesuai dengan seharusnya, sehingga kegiatan layanan disalah artikan
dengan hanya diisi baris-berbaris.
b. Layanan informasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
informasi diselenggarakan tetapi hanya saat jam kosong, setelah upacara,
melalui papan informasi atau disampaikan oleh guru kelas. Keterbatasan
jam pelajaran menyebabkan bimbingan dan konseling tidak bisa masuk
kelas, sehingga informasi yang sifatnya segera biasanya diumumkan
oleh guru bidang studi atau pengumuman upacara. Layanan informasi
yang diberikan bersifat dadakan, untuk layanan yang direncanakan
dalam satuan layanan tidak bisa diselenggarakan, sehingga
pelaksanaannya kurang sesuai dengan tujuan, hal ini dikarenakan
sifatnya pemberitahuan atau pengumuman. Dokumen yang dapat
ditunjukkan adalah satuan layanan.
Faktor penghambat layanan ini adalah tidak mendapatkan jam
masuk kelas sehingga pelaksanaannya tidak efektif hanya sekedar
pengumuman, sedangkan pendukungnya diberikan waktu sebantar
setelah upacara bendera dan adanya papan infornasi yang sangat
membantu.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
penempatan dan penyaluran tidak dapat diselenggarakan karena di
SMPN 2 Batuwarno guru pembimbingnya masih baru dan pelaksana
sebelumnya adalah karyawan tata usaha, sehingga layanan ini tidak
dapat diselenggarakan. Selain hal tersebut, bimbingan dan konseling
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satuan layanan. Faktor penghambatnya adalah guru pembimbing masih
baru dan belum bisa menyelenggarakan layanan sesuai dengan
seharusnya, sehingga tidak mempunyai faktor pendukung.
d. Layanan bimbingan belajar
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
bimbingan belajar diselenggarakan ketika mendapat laporan dari wali
kelas atau guru bidang studi tentang siswa yang bermasalah dalam
pelajaran, guru pembimbing segera memanggil siswa yang bersangkutan
kemudian dilakukan bimbingan dan pemantauan. Adanya kerja sama
antara guru pembimbing, guru bidang studi, wali kelas dan siswa yang
bersangkutan secara perlahan-lahan dapat ditemukan solusi. Dokumen
yang dapat ditunjukkan satuan layanan. Faktor pendukung layanan ini
adalah adanya kerjasama antara wali kelas dan guru mata pelajaran,
sedangkan penghambatnya keterbatasan waktu sehingga tidak dapat
menyelenggarakan layanan secara efektif.
e. Layanan konseling perorangan
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa,
pelaksanaan konseling perorangan dilakukan ketika membantu masalah
pribadi siswa, baik yang datang sendiri maupun secara dipanggil.
Pelaksanaannya di ruang bimbingan konseling dan langsung berhadapan
dengan guru pembimbing, sehingga siswa dapat leluasa menceritakan
permasalahan yang dialami dan secara bersama-sama mencari solusinya.
Pelaksanaan konseling tersebut mampu sesuai dengan tujuan, yaitu
siswa dapat memutuskan sendiri jalan keluar permasalahannya.
Dokumen yang dapat ditunjukkan buku konsultasi.
Faktor pendukung layanan ini adalah disediakan ruang layanan
bimbingan dan konseling, sehingga siswa lebih leluasa untuk membahas
masalah yang sedang dihadapi. Penghambatnya diantaranya adalah













































commit to user 
66
f. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok tidak mampu diselenggarakan karena
keterbatasan tenaga pembimbing serta tidak mendapatkan jam masuk
kelas, dokumen yang dapat ditunjukkan satuan layanan. Faktor
penghambatnya adalah keterbatasan tenaga pembimbing dan tidak
mendapat jam masuk kelas, sehingga tidak mempunyai faktor
pendukung.
g. Layanan konseling kelompok
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
konseling kelompok tidak diselenggarakan karena keterbatasan tenaga
bimbingan dan tidak mendapatkan jam masuk kelas, dan tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti pelaksanaan. Faktor penghambatnya
adalah keterbatasan guru pembimbing dan tidak mendapat jam masuk
kelas, sehingga tidak mempunyai faktor pendukung.
h. Layanan konsultasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
konsultasi tidak diselenggarakan karena guru pembimbing masih baru di
SMP N 2 Batuwarno dan selama di sekolah tersebut guru pembimbing
belum menemukan kasus siswa yang membutuhkan tenaga yang lebih
ahli. Layanan konsultasi tidak mempunyai dokumen sebagai bukti
kegiatan. Faktor penghambatnya adalah masih baru menjadi guru
pembimbing, sehingga tidak mempunyai faktor pendukung.
i. Layanan mediasi
Berdasarkan keterangan dari guru pembimbing dan siswa, layanan
mediasi dilakukan apabila ada siswa yang bermasalah dengan siswa lain
dan guru pembimbing mengetahui masalah tersebut, maka dilakukan
penyelesaikan dengan menjadi penengah untuk mendamaikan. Tujuan
layanan ini dapat sesuai, yaitu antar siswa yang bermasalah dapat
berdamai, dan guru pembimbing mampu bersikap netral diantara kedua
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kegiatan. Faktor pendukung layanan ini adalah guru dapat bersikap
netral diantara siswa yang bermasalah.
Berdasarkan uraian di atas, validitas data menggunakan trianggulasi di
SMP N 2 Batuwarno dapat disimpulkan sebagai berikut: Setelah dilakukan
pengkajian, trianggulasi sumber yang dilakukan antara guru pembimbing dengan
siswa diketahui pelaksanaan layanan bimbingan konseling hasilnya sama yaitu,
sebagian besar layanan bimbingan konseling tidak diselenggarakan sesuai dengan
seharusnya. Layanan yang dapat diselenggarakan adalah layanan informasi dan
konseling perorangan. Begitu juga trianggulasi metode yang dilakukan melalui
wawancara dan dokumentasi hasilnya sama, hanya dua layanan yang dapat
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Hasil perbandingan antara trianggulasi
sumber dengan trianggulasi metode adalah dua layanan bimbingan konseling yang
dapat diselenggarakan sesuai dengan seharusnya.
F. Analisis Data
1. Matriks Data Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 1 Batuwarno
Layanan Bimbingan dan Konseling
yang Seharusnya
Data hasil wawancara dengan siswa
dan guru serta hasil dokumentasi
Faktor Pendukung dan Penghambat
a.Layanan orientasi
Diberikan pada awal tahun
pelajaran, bertujuan memberi
pemahaman dan penyesuaian
diri terhadap lingkungan sekolah
yang baru, peraturan dan hak
serta kewajiban siswa, peranan
pelayanan bimbingan dan
konseling dalam membantu




diskusi dan tanya jawab, yang
dilengkapi dengan peragaan,
selebaran, tayangan foto, film,
atau video, dan peninjauan ke
a.  Layanan orientasi
Diselenggarakan pelaksanaannya
melibatkan kepala sekolah, guru,
karyawan, OSIS dan murid kelas
VIII dan IX. Tujuan dapat tercapai
siswa mengenal lingkungan, guru,
dan karyawan sekolah dengan
cepat. Tidak mempunyi dokumen
sebagai bukti kegiatan.
a.  Layanan orientasi
Pedukung:
Kerjasama antar pihak sekolah
sehingga layanan ini dapat
diselenggarakan
Penghambat:




















































administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.











akhir, yaitu tentang kemampuan
dan perkembangan pribadi,
pengenalan bakat, minat, serta
bentuk-bentuk penyaluran dan
pengembangan, tata tertib
sekolah, cara bertingkah laku,
tata karma, sopan santun dan
memasuki perguruan tinggi yang
sejalan dengan cita-cita karir.
Selain itu, layanan ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan
papan informasi. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
b.  Layanan informasi
Diberikan tetapi belum
menyeluruh kepada semua siswa.
Tujuan pelaksanaan layanan belum
sesuai dan belum maksimal.
Dokumen yang dapat ditunjukkan
adalah satuan layanan.
b.  Layanan informasi
Pedukung:
Pemanfaatan papan informasi
dan diberikan kesempatan mengisi
seusai upacara
Penghambat:
Tidak mendapatkan jam masuk kelas
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c. Layanan penempatan dan penyaluran
Memberikan penempatan
dan penyaluran siswa pada
pilihan yang tepat, berkenaan
dengan penjurusan, kelompok
belajar, pilihan pekerjaan atau
karier, kegiatan kurikuler,
program latihan, dan pendidikan
yang lebih tinggi sesuai dengan
kondisi fisik dan psikisnya.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
c.  Layanan penempatan dan penyaluran
Dilaksanakan tetapi belum





pengembangan diri yang sesuai
dengan bakat dan minat, pemilihan
sekolah lanjutan yang sesuai dengan
kemampuan dan pilihan. Dokumen
yang dapat ditunjukkan satuan
layanan dan sosiometri.
c.  Layanan penempatan dan penyaluran
Pedukung:
Layanan ini tidak mempunyai
pendukung
Penghambat:
Tidak mendapatkan jam masuk
kelas sehingga menyebabkan
keterbatasan waktu
d. Layanan bimbingan belajar
Siswa memahami dan
mengembangkan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik,
keterampilan dan materi belajar
yang cocok dengan kecepatan
dan kesulitan belajarnya, disiplin
belajar dan berlatih secara













untuk siswa yang memerlukan.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
e. Layanan konseling perorangan
Siswa mendapatkan layanan
d. Layanan bimbingan belajar
Pelaksanaannya pada siswa
yang berprestasi rendah maupun
yang kesulitan menemukan cara
belajar yang efektif dan efisien,
pemahaman strategi dan prinsip
belajar, serta pemberian
pemahaman tentang tanggung
jawab siswa sebagai pelajar.
Dilakukan melalui pemantauan dan
informasi dari guru mata pelajaran
atau wali kelas, kemudian diberikan
pemahaman tentang cara belajar
yang baik. Dokumen yang dapat
ditunjukkan satuan layanan dan
laporan kegiatan.
e. Layanan konseling perorangan
Diselenggarakan dan melayani
d. Layanan bimbingan belajar
Pedukung:
Adanya kerja sama, pemantauan dan
informasi dari guru mata pelajaran
atau wali kelas
Penghambat:
Tidak secara merata menemukan
siswa yang kesulitan dalam belajar
karena tidak mendapatkan jam
masuk kelas
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langsung secara tatap muka
dengan guru pembimbing dalam
pembahasan dan pengentasan
permasalah serta pengambilan
keputusan sesuai dengan kondisi
pribadi, keluarga, dan sosial .
Penyelenggaraanya
berdasarkan inisiatif klien atau






sesuai dengan tujuan akhir
pelaksanaan layanan konseling.
Dibuat administrasi dan satuan





memperoleh informasi dari nara
sumber yang dapat bermanfaat.
Tujuan layanan ini untuk
menumbuhkan hubungan yang
baik diantara anggota kelompok,
meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, pemahaman
berbagai situasi dan kondisi
lingkungan, mengembangkan






teknologi dan kesenian sesuai
dengan kondisi fisik, sosial, dan
seluruh siswa bermasalah maupun
yang mendapatkan bantuan
beasiswa. Pelaksanaannya dengan
mendapatkan konseling secara tatap
muka, apabila diperlukan tindak
lanjut guru BK akan memantau
sampai ditemukan jalan keluar, dan
jika perlu akan dilakukan
pemanggilan terhadap orang tua
siswa. Dokumen yang dapat
ditunjukkan satuan layanan, surat
pemanggilan orang tua, laporan
kegiatan dan buku konsultasi.
f. Layanan bimbingan kelompok
Tidak diselenggarakan,
dokumen yang dapat ditunjukkan
laporan kegiatan.
Terdapat beberapa siswa yang datang
sendiri ke kantor bimbingan dan kerja
sama dengan orang tua jika
diperlukan
Penghambat:
Pengambatnya ruang yang terlalu
sempit dan tidak mempunyai tempat
khusus untuk bimbingan sehingga
bimbingan diselenggarakan di depan
guru lain
f. Layanan bimbingan kelompok
Pedukung:
Tidak ada faktor pendukung dalam
layanan ini
Penghambat:
Tidak mendapatkan jam masuk kelas
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budaya. Dibuat administrasi dan
satuan layanan sebagai bukti
kegiatan.









hal-hal yang perlu ditampilkan
seluruh anggota kelompok
adalah; a) membina keakraban
dalam kelompok, b) melibatkan
diri secara penuh dalam
suasanan kelompok, c) bersama-
sama mencapai tujuan
kelompok, d) membina dan
mematuhi aturan kegiatan
kelompok, e) ikut serta dalam
seluruh kegiatan kelompok, f)
berkomunikasi secara bebas dan
terbuka, g) membantu anggota
lain dalam kelompok, h)
memberikan kesempatan kepada
anggota lain dalam kelompok,
dan i) menyadari pentingnya
kegiatan kelompok. Dibuat







g. Layanan konseling kelompok
Tidak diselenggarakan,




mempunyai dokumen sebagai bukti
kegiatan.
g. Layanan konseling kelompok
Pedukung:
Tidak mempunyai faktor pendukung
Penghambat:
Tidak mendapatkan jam masuk kelas
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pemahaman dan cara-cara yang
perlu dilaksanakan dalam
menghadapai permasalahan
pihak ketiga yaitu siswa. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
i. Layanan mediasi
Layanan atau bantuan yang
diberikan guru pembimbing
kepada dua pihak atau lebih
yang sedang dalam masalah,
peran konselor atau guru






evaluasi, analisis hasil evaluasi,
tindak lanjut dan laporan. Dibuat





menjadi penengah dalam mencari
solusi atau mendamaikan siswa
tanpa memihak siapapun atau
bersikap netral. Dokumen yang
dapat ditunjukkan satuan layanan.
Kurang dalam pengusaan layanan,
sulit menemukan pihak yang lebih
professional dan tidak disediakan
dana khusus untuk bimbingan dan
konseling
i. Layanan  mediasi
Pedukung:
Tidak mempunyai faktor pendukung
Penghambat:
Pelaksanaannya tidak sesuai dengan
ketentuan yang seharusnya
Berdasarkan matriks data pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang
seharusnya dengan senyatanya tersebut, maka dapat dilakukan analisis sebagai
berikut:
a. Layanan Orientasi
Pelaksanan layanan orientasi di SMP N 1 Batuwarno tidak sesuai
dengan seharusnya, penyelenggaraannya dengan adanya bantuan dari kepala
sekolah, guru, karyawan, OSIS, murid kelas VIII dan IX . Tujuan layanan
tersebut siswa dapat tercapai, yaitu mengenal lingkungan, guru, dan karyawan
sekolah dengan cepat. Kekurangan dalam pelaksanaan, antara lain tidak
mempunyai bukti sebagai dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Hal ini dapat
terjadi karena guru pembimbing tidak memahami pelaksanaan administrasi
layanan orientasi.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha mencari bantuan kepada guru pembimbing lain
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b. Layanan informasi
Layanan informasi di SMP N 1 Batuwarno tidak sesuai dengan
seharusnya, pelaksanaannya belum menyeluruh kepada semua siswa. Hanya
berlangsung pada jam-jam kosong, pemanfaatan papan informasi,
pemanfaatan internet sebagai sarana mencari informasi-informasi penting, dan
diberikan waktu untuk pengumuman setelah upacara bendera hari Senin.
Tujuan pelaksanaan layanan ini dan belum maksimal belum sesuai dengan
seharusnya, hal ini dikarenakan bimbingan dan konseling tidak mendapatkan
jam masuk kelas. Guru pembimbing mampu menunjukkan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha meminta jam pelajaran bimbingan dan konseling
untuk setiap kelas agar pelaksanaan seluruh layanan dapat merata kepada
seluruh siswa.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Layanan penempatan dan penyaluran di SMP N 1 Batuwarno tidak
sesuai dengan seharusnya, dilaksanakan tetapi belum efektif dan belum
memenuhi target seluruh siswa, pelaksanaannya hanya dengan memanfaatkan
jam-jam kosong mata pelajaran tertentu dengan membuat sosiometri untuk
pembagian kelompok belajar berdasarkan prestasi belajar, pengembangan diri
yang sesuai dengan bakat dan minat, pemilihan sekolah lanjutan yang sesuai
dengan kemampuan dan pilihan. Hal yang menghambat layanan ini adalah
bimbingan dan konseling adalah tidak mendapatkan jam masuk kelas,
sehingga tidak mempunyai faktor pendukung. Guru pembimbing mampu
menunjukkan satuan layanan sebagai bukti kegiatan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha meminta jam pelajaran bimbingan dan konseling
untuk setiap kelas agar pelaksanaan seluruh layanan dapat merata kepada
seluruh siswa.
d. Layanan bimbingan belajar
Layanan bimbingan belajar di SMP N 1 Batuwarno sesuai dengan
seharusnya. Pelaksanaannya ditujukan kepada siswa berprestasi rendah
maupun yang kesulitan menemukan cara belajar yang efektif dan efisien,
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tanggung jawab siswa sebagai pelajar. Pelaksanaannya siswa berprestasi
rendah diperhatian secara khusus melalui pemantauan atau informasi dari guru
mata pelajaran atau wali kelas, kemudian diberikan pemahaman tentang cara
belajar yang baik. Guru pembimbing mampu menunjukkan satuan layanan,
laporan kegiatan, dan buku konsultasi sebagai bukti kegiatan. Yang
mendukung layanan ini dapat diselenggarakan adalah adanya kerjasama
dengan guru kelas atau wali kelas, sedangkan penghambatnya adalah tidak
secara merata menemukan siswa yang kesulitan dalam belajar karena tidak
mendapatkan jam masuk kelas.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha meminta jam pelajaran bimbingan dan konseling
untuk setiap kelas agar pelaksanaan seluruh layanan dapat merata kepada
seluruh siswa.
e. Layanan  konseling perorangan
Layanan konseling perorangan di SMP N 1 Batuwarno sesuai dengan
seharusnya. Pelaksanaannya dengan melayani seluruh siswa yang bermasalah
maupun siswa yang mendapatkan bantuan beasiswa, dengan  datang secara
sendiri ke kantor BK maupun pemenggilan. Siswa tersebut mendapatkan
layanan konseling secara tatap muka, apabila diperlukan tindak lanjut maka
guru BK akan memantau sampai ditemukan jalan keluar, dan jika perlu akan
dilakukan pemanggilan terhadap orang tua siswa. Guru pembimbing mampu
menunjukkan satuan layanan, surat pemanggilan orang tua, laporan kegiatan
dan buku konsultasi sebagai bukti kegiatan. Hal yang menghambat
pelaksanaan layanan ini adalah keterbatasan ruang bimbingan dan konseling
yang cukup sempit.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha mengusulkan kepada pihak sekolah agar
memperlebar ruangan dan disediakan ruang khusus untuk bimbingan.
f. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok di SMP N 1 Batuwarno tidak sesuai
dengan seharusnya, tidak diselenggarakan. Hal ini karena tidak mendapat jam
masuk kelas, tetapi guru pembimbing mampu menunjukkan laporan kegiatan
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Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha meminta jam pelajaran bimbingan dan konseling
untuk setiap kelas agar pelaksanaan seluruh layanan dapat merata kepada
seluruh siswa.
g. Layanan konseling kelompok
Layanan konseling kelompok di SMP N 1 Batuwarno tidak sesuai
dengan seharusnya, tidak diselenggarakan. Hal ini karena tidak mendapat jam
masuk kelas. Selain itu guru pembimbing tidak menguasai cara pelaksanaan
konseling kelompok, tatapi guru pembimbing mampu menunjukkan laporan
kegiatan. Tidak ada faktor pendukung dalam layanan ini.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha meminta jam pelajaran bimbingan dan konseling
untuk setiap kelas agar pelaksanaan seluruh layanan dapat merata kepada
seluruh siswa.
h. Layanan konsultasi
Layanan konsultasi di SMP N 1 Batuwarno tidak diselenggarakan. Hal
ini karena guru pembimbing tidak menguasai pelaksanaan layanan, selain itu
psikolog ataupun psikiater sulit ditemukan di pedesaan, masalah dana juga
menjadi kendala karena sekolah tidak menyediakan sehingga tidak
mampunyai faktor pendukung dalam layanan ini. Guru pembimbing tidak
mempunya dokumentasi sebagai bukti kegiatan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
guru pembimbing berusaha meminta bantuan tentang pelaksanaan layanan
konsultasi yang benar kepada guru pembimbing lain yang lebih paham,
mencari informasi ahli yang dapat dijangkau dan dihubungi dan berusaha
mengusulkan kepada pihak sekolah tentang dana untuk pengembangan siswa.
i. Layanan mediasi
Layanan mediasi dapat diselenggarakan, pelaksanaannya guru
pembimbing menjadi penengah dalam mencari solusi atau mendamaikan siswa
dengan tanpa memihak siapapun atau bersikap netral. Dokumentasi yang dapat
ditunjukkan adalah satuan layanan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
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2. Matriks Data Layanan Bimbingan dan Konseling di MTs. Al-Ikhlas Nurul
Burhan Batuwarno
Layanan Bimbingan dan Konseling
yang Seharusnya
Data hasil wawancara dengan siswa
dan guru serta hasil dokumentasi
Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat
a. Layanan orientasi
Diberikan pada awal tahun
pelajaran, bertujuan memberi
pemahaman dan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah yang
baru, peraturan dan hak serta
kewajiban siswa, peranan pelayanan
bimbingan dan konseling dalam
membantu segala masalah dan
kesulitan siswa.
Penyelenggaraan layanan
orientasi melalui ceramah, diskusi
dan tanya jawab, yang dilengkapi
dengan peragaan, selebaran,
tayangan foto, film, atau video, dan
peninjauan ke tempat yang
bersangkutan. Pelaksanaan
direncanakan dan dikoordinasikan
dengan guru pembimbing. Dibuat











Adanya dukungan dari kepala
sekolah dan koordinator sekolah
Penghambat:







pola kehidupan sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyasrakat.
Pelaksanaannya kapan saja
pada waktu yang memungkinkan.
Materi pelaksanaannya meliputi
tugas-tugas perkembangan masa
remaja akhir, yaitu tentang
kemampuan dan perkembangan
pribadi, pengenalan bakat, minat,
serta bentuk-bentuk penyaluran dan
b. Layanan informasi
Dilaksanakan kepala sekolah
secara rutin dengan memberikan





Disediakan waktu yang diisi
kultum atau pemberian informasi
oleh kepala sekolah
Penghambat:
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pengembangan, tata tertib sekolah,
cara bertingkah laku, tata karma,
sopan santun dan memasuki
perguruan tinggi yang sejalan
dengan cita-cita karir.
Selain itu, layanan ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan
papan informasi. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Memberikan penempatan dan
penyaluran siswa pada pilihan yang
tepat, berkenaan dengan penjurusan,
kelompok belajar, pilihan pekerjaan
atau karier, kegiatan kurikuler,
program latihan, dan pendidikan
yang lebih tinggi sesuai dengan
kondisi fisik dan psikisnya. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.




c.Layanan penempatan dan penyaluran
Pedukung:
Tidak ada faktor pendukung
Penghambat:
Tidak mempunyai  guru yang
mengampu
d. Layanan bimbingan belajar
Siswa memahami dan
mengembangkan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik,
keterampilan dan materi belajar
yang cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, disiplin belajar
dan berlatih secara efektif dan
efisien serta teknik penguasaan






hasil belajar seluruh siswa,
diidentifikasikan secara tepat siswa
yang memerlukan perbaikan.
Selanjutnya disusun program
d. Layanan bimbingan belajar
Tidak diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan dan tidak
mempunyai dokumen sebagai
bukti kegiatan.
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kegiatan pengajaran perbaikan
untuk siswa yang memerlukan.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
e. Layanan konseling perorangan
Siswa mendapatkan layanan




keputusan sesuai dengan kondisi
pribadi, keluarga, dan sosial .
Penyelenggaraanya berdasarkan
inisiatif klien atau guru pembimbing
lebih aktif dalam menjemput bola.
Diperlukan teknik-teknik tertentu
yang disesuaikan dengan masalah,
agar pelaksanannya benar-benar
sesuai dengan tujuan akhir
pelaksanaan layanan konseling.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
e. Layanan konseling perorangan
Diselenggarakan oleh guru
kelas atau wali kelas dan





e. Layanan konseling perorangan
Pedukung:
Guru kelas atau wali kelas mampu
memberikan penanganan walau
dengan peringatan atau hukuman
agar jera
Penghambat:
Tidak ada guru yang mengampu
f. Layanan bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok
diselenggarakan oleh siswa secara
bersama-sama untuk memperoleh
informasi dari nara sumber yang
dapat bermanfaat. Tujuan layanan
ini untuk menumbuhkan hubungan
yang baik diantara anggota
kelompok, meningkatkan
kemampuan berkomunikasi,
pemahaman berbagai situasi dan
kondisi lingkungan,
mengembangkan sikap dan tindakan




























































commit to user 
79
kesenian sesuai dengan kondisi
fisik, sosial, dan budaya. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
g. Layanan konseling kelompok
Tujuannya siswa memperoleh
kesempatan pembahasan dan
pengentasan masalah yang dialami
melalui kelompok, layanan ini
diselenggarakan dalam suasana
kelompok.
Dalam kegiatan kelompok, hal-
hal yang perlu ditampilkan seluruh
anggota kelompok adalah; a)
membina keakraban dalam
kelompok, b) melibatkan diri secara
penuh dalam suasanan kelompok, c)
bersama-sama mencapai tujuan
kelompok, d) membina dan
mematuhi aturan kegiatan
kelompok, e) ikut serta dalam
seluruh kegiatan kelompok, f)
berkomunikasi secara bebas dan
terbuka, g) membantu anggota lain
dalam kelompok, h) memberikan
kesempatan kepada anggota lain
dalam kelompok, dan i) menyadari
pentingnya kegiatan kelompok.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.









Tidak ada guru yang mengampu
h. Layanan konsultasi
Dilakukan guru pembimbing
kepada konselor atau konsultan
untuk memperoleh wawasan,
pemahaman dan cara-cara yang
perlu dilaksanakan dalam
menghadapai permasalahan pihak
ketiga yaitu siswa. Dibuat
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i. Layanan mediasi
Layanan atau bantuan yang
diberikan guru pembimbing kepada
dua pihak atau lebih yang sedang
dalam masalah, peran konselor atau





evaluasi, analisis hasil evaluasi,
tindak lanjut dan laporan. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
i. Layanan mediasi
Jika diperlukan dilakukan oleh
guru kelas atau guru mata pelajaran
dengan tujuan mendamaikan tetapi








Tidak ada guru yang mengampu
Berdasarkan matriks data pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang
seharusnya dengan senyatanya tersebut, maka dapat dilakukan analisis sebagai
berikut:
a. Layanan orientasi
Layanan orientasi di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno
diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, dilakukan oleh
koordinator sekolah, tujuan orientasi adalah pengenalan lingkungan, guru, dan
karyawan sekolah. Tidak mempunyai dokumen sebagai bukti kegiatan. Hal
yang mendorong layanan ini dapat diselenggarakan adalah adanya dukungan
dari kepala sekolah dan koordinator sekolah agar memperkenalkan siswa pada
lingkungan sekolah yang baru, sedangkan penghambatnya adalah tidak
mempunyai guru pembimbing yang melaksanakan seluruh layanan dengan
benar.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
b. Layanan informasi
Layanan informasi di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno
diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya. Pendukung layanan
informasi adalah adanya kultum oleh kepala sekolah setiap pagi seuasi solat
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dipertanggungjawabkan karena tidak mempunyai dokumentasitasi. Sedangkan
penghambatnya adalah tidak mempunyai guru bimbingan dan konseling
sehingga pelaksanaannya tidak sesuai dengan seharusnya.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Layanan penempatan dan penyaluran di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Hal ini karena
tidak mempunyai guru khusus yang menangani permasalah tersebut.  Sehingga
layanan ini tidak mempunyai faktor pendukung dan tidak mempunyai
administrasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
d. Layanan bimbingan belajar
Layanan bimbingan belajar layanan penempatan dan penyaluran di
MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak diselenggarakan sesuai dengan
seharusnya. Hal ini karena  tidak mempunyai guru khusus yang menangani
permasalah tersebut. Siswa yang pestasi belajarnya rendah hanya diberi
pengarahan oleh wali kelas agar belajar lebih giat. Layanan ini tidak
mempunyaif aktor pendukung dan dokumentasi sebagai bukti kegiatan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
e. Layanan  konseling perorangan
Layanan konseling perorangan di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya,
diselenggarakan oleh guru kelas atau wali kelas dan melayani seluruh siswa
yang bermasalah, pelaksanaannya dilakukan di ruang guru atau langsung di
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seharusnya, karena pelaksanaannya hanya peneguran agar siswa yang
bermasalah jera terhadap kenakalan yang dilakukan. Bahkan untuk mengatasi
siswa yang bermasalah terkadang diberikan hukuman. Hal ini terjadi karena
tidak mempunyai guru pembimbing, tetapi guru kelas atau wali kelas yang
mampu memberikan penanganan walau dengan peringatan atau hukuman agar
jera menjadi pendukung siswa yang bermasalah. Layanan ini tidak mempunyai
dokumentasi sebagai bukti kegiatan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
f. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Hal ini karena
tidak mempunyai guru pembimbing. Layanan bimbingan kelompok tidak
mempunyai faktor pendukung dan dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
g. Layanan konseling kelompok
Layanan konseling kelompok di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Hal ini karena
tidak mempunyai guru pembimbing. Layanan ini tidak mempunyai faktor
pendukung dan dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
h. Layanan konsultasi
Layanan konsultasi di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Layanan ini tidak mempunyai
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Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
i. Layanan mediasi
Layanan mediasi di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno
diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, terkadang dilakukan
oleh guru kelas atau guru mata pelajaran apabila menemukan beberapa siswa
yang berselisih, dengan tujuan mendamaikan tetapi pelaksanaannya tidak
sesuai dengan seharusnya. Hal ini terjadi karena tidak mempunyai guru
bimbingan an konseling. Layanan ini tidak mempunyai faktor pendukung dan
dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
3. Matriks Data Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Sultan Agung 2
Batuwarno
Layanan Bimbingan dan Konseling
yang Seharusnya
Data hasil wawancara dengan guru,
siswa serta hasil dokumentasi
Faktor Pendukung
a. Layanan orientasi
Diberikan pada awal tahun
pelajaran, bertujuan memberi
pemahaman dan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah yang
baru, peraturan dan hak serta
kewajiban siswa, peranan pelayanan
bimbingan dan konseling dalam
membantu segala masalah dan
kesulitan siswa.
Penyelenggaraan layanan
orientasi melalui ceramah, diskusi
dan tanya jawab, yang dilengkapi
dengan peragaan, selebaran,






atau karyawan di sekolah. Tidak




Dukungan dari pihak sekolah agar
mempercepat siswa beradaptasi di


















































commit to user 
84
peninjauan ke tempat yang
bersangkutan. Pelaksanaan
direncanakan dan dikoordinasikan
dengan guru pembimbing. Dibuat







pola kehidupan sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyasrakat.
Pelaksanaannya kapan saja
pada waktu yang memungkinkan.
Materi pelaksanaannya meliputi
tugas-tugas perkembangan masa
remaja akhir, yaitu tentang
kemampuan dan perkembangan
pribadi, pengenalan bakat, minat,
serta bentuk-bentuk penyaluran dan
pengembangan, tata tertib sekolah,
cara bertingkah laku, tata karma,
sopan santun dan memasuki
perguruan tinggi yang sejalan
dengan cita-cita karir.
Selain itu, layanan ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan
papan informasi. Dibuat




informasi penting untuk siswa yang
disampaikan oleh kepala sekolah,
wali kelas, guru mata pelajaran,
atau pengumuman setelah selesai
upacara. Tidak mempunyai








c.  Layanan penempatan dan penyaluran
Memberikan penempatan dan
penyaluran siswa pada pilihan yang
tepat, berkenaan dengan penjurusan,
kelompok belajar, pilihan pekerjaan
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Tidak diselenggarakan dan tidak
mempunyai dokumen sebagai bukti
kegiatan.
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atau karier, kegiatan kurikuler,
program latihan, dan pendidikan yang
lebih tinggi sesuai dengan kondisi fisik
dan psikisnya. Dibuat administrasi dan




d. Layanan bimbingan belajar
Siswa memahami dan
mengembangkan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik,
keterampilan dan materi belajar
yang cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, disiplin belajar
dan berlatih secara efektif dan
efisien serta teknik penguasaan






hasil belajar seluruh siswa,




untuk siswa yang memerlukan.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
d. Layanan bimbingan belajar
Dilakukan hanya pada kelas IX
menjelang ujian nasional, dengan
melakukan les sepulang sekolah.











e. Layanan konseling perorangan
Siswa mendapatkan layanan




keputusan sesuai dengan kondisi
pribadi, keluarga, dan sosial .
Penyelenggaraanya berdasarkan
inisiatif klien atau guru pembimbing
lebih aktif dalam menjemput bola.
e. Layanan konseling perorangan
Pelaksanaan konseling
perorangan hanya ditujukan kepada
siswa yang bermasalah,
penanganan dilakukan dengan
peneguran dan tidak sesuai dengan
ketentuan. Tidak mempunyai
dokumen sebagai bukti kegiatan.



















































commit to user 
86
Diperlukan teknik-teknik tertentu
yang disesuaikan dengan masalah,
agar pelaksanannya benar-benar
sesuai dengan tujuan akhir
pelaksanaan layanan konseling.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
f. Layanan bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok
diselenggarakan oleh siswa secara
bersama-sama untuk memperoleh
informasi dari nara sumber yang dapat
bermanfaat. Tujuan layanan ini untuk




situasi dan kondisi lingkungan,
mengembangkan sikap dan tindakan




pengetahuan, teknologi dan kesenian
sesuai dengan kondisi fisik, sosial, dan
budaya. Dibuat administrasi dan
satuan layanan sebagai bukti kegiatan.
f. Layanan bimbingan kelompok
Tidak diselenggarakan dan
tidak mempunyai dokumen sebagai
bukti kegiatan.







g. Layanan konseling kelompok
Tujuannya siswa memperoleh
kesempatan pembahasan dan
pengentasan masalah yang dialami
melalui kelompok, layanan ini
diselenggarakan dalam suasana
kelompok.
Dalam kegiatan kelompok, hal-
hal yang perlu ditampilkan seluruh
anggota kelompok adalah; a)
membina keakraban dalam
g. Layanan konseling kelompok
Tidak diselenggarakan dan
tidak mempunyai dokumen sebagai
bukti kegiatan.
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kelompok, b) melibatkan diri secara
penuh dalam suasanan kelompok, c)
bersama-sama mencapai tujuan
kelompok, d) membina dan
mematuhi aturan kegiatan
kelompok, e) ikut serta dalam
seluruh kegiatan kelompok, f)
berkomunikasi secara bebas dan
terbuka, g) membantu anggota lain
dalam kelompok, h) memberikan
kesempatan kepada anggota lain
dalam kelompok, dan i) menyadari
pentingnya kegiatan kelompok.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
h. Layanan konsultasi
Dilakukan guru pembimbing
kepada konselor atau konsultan untuk
memperoleh wawasan, pemahaman
dan cara-cara yang perlu dilaksanakan
dalam menghadapai permasalahan
pihak ketiga yaitu siswa. Dibuat














Layanan atau bantuan yang
diberikan guru pembimbing kepada
dua pihak atau lebih yang sedang
dalam masalah, peran konselor atau





evaluasi, analisis hasil evaluasi,
tindak lanjut dan laporan. Dibuat




siswa yang bermasalah dengan
siswa lain, guru yang mengetahui
kasus tersebut berusaha
mendamaikan. Tujuan dari layanan
ini mungkin dapat tercapai, tetapi
prosedur atau ketentuannya belum
bisa sesuai. Layanan mediasi tidak
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Berdasarkan matriks data pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang
seharusnya dengan senyatanya tersebut, maka dapat dilakukan analisis sebagai
berikut:
a. Layanan orientasi
Layanan orientasi di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno diselenggarakan
tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, siswa kelas VII diberikan pengenalan
tentang lingkungan atau karyawan di sekolah. Setelah mendapatkan layanan
orientasi, siswa baru cepat beradaptasi karena ruangan atau lingkungan di
sekolah tidak begitu luas. Secara administrasi pelaksanaan layanan orientasi
tidak bisa dipertanggungjawabkan karena tidak mempunyai dokumentasitasi
sebagai bukti kegiatan. Hal yang mendorong layanan ini dapat
diselenggarakan adalah adanya dukungan dari kepala sekolah dan koordinator
sekolah. Penghambat layanan ini adalah tidak mempunyai guru bimbingan dan
konseling
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya
b. Layanan informasi
Layanan informasi di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya. Diberikan apabila ada
informasi penting untuk siswa yang disampaikan oleh kepala sekolah, wali
kelas, guru mata pelajaran, atau pengumuman setelah selesai upacara.
Informasi yang diberikan sekedar pemberitahuan tentang pelaksanaan
smesteran atau informasi lain yang sifatnya segera. Secara administrasi
pelaksanaan layanan infomasi tidak bisa dipertanggungjawabkan, karena tidak
mempunyai dokumentasitasi sebagai bukti kegiatan. Penghambat layanan ini
adalah tidak mempunyai guru bimbingan dan konseling
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
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c. Layanan penempatan dan penyaluran
Layanan penempatan dan penyaluran di SMP Sultan Agung 2
Batuwarno tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Karena tidak
mempunyai tenaga bimbingan dan konseling serta guru kelas atau wali kelas
tidak menguasai layanan tersebut. Layanan penempatan dan penyaluran tidak
mempunyai faktor pendukung dan dokumentasi sebagai bukti kegiatan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
d. Layanan bimbingan belajar
Layanan bimbingan belajar di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, hanya dilakukan pada
kelas IX menjelang ujian nasional, dengan melakukan les sepulang sekolah.
Untuk bimbingan belajar secara personal setiap siswa belum mampu
diselenggarakan karena sekolah ini tidak mempunyai tenaga bimbingan, guru
bidang studi tidak mampu menyelenggarakan bimbingan belajar  sesuai
dengan prosedur pelaksanaan. Penghambat layanan bimbingan belajar adalah
tidak mempunyai guru bimbingan dan konseling, sehingga layanan ini tidak
mempunyai faktor pendukung sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
e. Layanan  konseling perorangan
Layanan konseling perorangan di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, hanya ditujukan
kepada siswa yang bermasalah dan sebagian besar dapat ditangani, hal ini
dikarenakan lingkungan sekolah di pedesaan sehingga pelanggaran yang
dilakukan siswa tidak tergolong berat. Penanganan masalah siswa tentang
kenakalan biasanya dilakukan dengan peneguran, kemudian siswa menjadi
takut dan tidak mengulanginya. Pelaksanaan penanganan juga tidak sesuai
dengan ketentuan, biasanya dengan langsung ditegur di tempat kejadian atau
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dengan diberi hukuman. Penghambat layanan ini adalah tidak mempunyai
guru bimbingan dan konseling, sehingga layanan ini tidak mempunyai faktor
pendukung sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
f. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya, karena tidak mempunyai
tenaga ahli yang menguasai bidang tersebut, sehingga tidak mempunyai faktor
pendukung dan dokumentasi sebagai bukti kegiatan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
g. Layanan konseling kelompok
Layanan konseling kelompok di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya, karena tidak ada guru yang
melaksanakan, sehingga layanan konseling kelompok tidak mempunyai faktor
pendukung dan dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
h. Layanan konsultasi
Layanan konsultasi di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya, karena tidak mempunyai guru
yang mampu melaksanakan layanan tersebut, sehingga layanan konsultasi
tidak mempunyai faktor pendukung dan dokumentasi  sebagai bukti
pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
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menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
i. Layanan mediasi
Layanan mediasi di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno diselenggarakan
tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, dilakukan apabila ditemukan siswa
yang bermasalah dengan siswa lain, guru yang mengetahui kasus tersebut
berusaha mendamaikan. Tujuan dari layanan ini mungkin dapat tercapai, tetapi
prosedur atau ketentuannya tidak sesuai dengan seharusnya. Layanan mediasi
tidak mempunyai faktor pendukung dan dokumentasi sebagai bukti
pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka alternatifnya dengan cara
mengangkat guru bimbingan dan konseling atau menunjuk guru bidang studi
menjadi guru pembimbing yang mampu melaksanakan layanan sesuai dengan
seharusnya.
4. Matriks Data Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 2 Batuwarno
Layanan Bimbingan dan Konseling
yang Seharusnya
Data wawancara dengan guru,
siswa serta hasil dokumentasi
Faktor Pendukung
a.Layanan orientasi
Diberikan pada awal tahun
pelajaran, bertujuan memberi
pemahaman dan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah yang
baru, peraturan dan hak serta
kewajiban siswa, peranan pelayanan
bimbingan dan konseling dalam
membantu segala masalah dan
kesulitan siswa.
Penyelenggaraan layanan
orientasi melalui ceramah, diskusi
dan tanya jawab, yang dilengkapi
dengan peragaan, selebaran,
tayangan foto, film, atau video, dan
peninjauan ke tempat yang
bersangkutan. Pelaksanaan
direncanakan dan dikoordinasikan
dengan guru pembimbing. Dibuat
a. Layanan orientasi
Diselenggarakan pada awal
tahun pelajaran baru, tetapi tidak
sesuai dengan seharusnya.
Pelaksana orientasi bukan dari
bimbingan dan konseling, tetapi
guru olah raga sehingga
pelaksanaannya kurang efektif
karena  sebagian besar waktu
MOS diisi baris-berbaris.








Guru pembimbing yang mampu
menyelenggarakan layanan sesuai
dengan seharusnya, sehingga
kegiatan layanan disalah artikan














































commit to user 
92







pola kehidupan sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyasrakat.
Pelaksanaannya kapan saja pada
waktu yang memungkinkan. Materi
pelaksanaannya meliputi tugas-tugas
perkembangan masa remaja akhir,
yaitu tentang kemampuan dan
perkembangan pribadi, pengenalan
bakat, minat, serta bentuk-bentuk
penyaluran dan pengembangan, tata
tertib sekolah, cara bertingkah laku,
tata karma, sopan santun dan
memasuki perguruan tinggi yang
sejalan dengan cita-cita karir.
Selain itu, layanan ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan
papan informasi. Dibuat administrasi




kosong, setelah upacara, melalui
papan informasi atau
disampaikan oleh guru kelas.
Layanan yang diberikan bersifat









Diberikan waktu setelah upacara
bendera dan adanya papan
infornasi yang sangat membantu.
Penghambat
Tidak mendapatkan jam masuk
kelas sehingga pelaksanaannya
tidak efektif hanya sekedar
pengumuman
c.  Layanan penempatan dan penyaluran
Memberikan penempatan dan
penyaluran siswa pada pilihan yang
tepat, berkenaan dengan penjurusan,
kelompok belajar, pilihan pekerjaan
atau karier, kegiatan kurikuler,
program latihan, dan pendidikan
yang lebih tinggi sesuai dengan
kondisi fisik dan psikisnya. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
c. Layanan penempatan dan
penyaluran
Tidak diselenggarakan dan





Tidak mempunyai faktor pendukung
Penghambat
Guru pembimbing masih baru dan
belum bisa menyelenggarakan
layanan sesuai dengan seharusnya
d. Layanan bimbingan belajar
Siswa memahami dan
d. Layanan bimbingan belajar
Diselenggarakan ketika
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mengembangkan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik,
keterampilan dan materi belajar yang
cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, disiplin belajar
dan berlatih secara efektif dan
efisien serta teknik penguasaan






hasil belajar seluruh siswa,
diidentifikasikan secara tepat siswa
yang memerlukan perbaikan.
Selanjutnya disusun program
kegiatan pengajaran perbaikan untuk
siswa yang memerlukan. Dibuat
administrasi dan satuan layanan
sebagai bukti kegiatan.
mendapat laporan dari wali
kelas atau guru bidang studi
tentang siswa yang bermasalah
dalam pelajaran, Dokumen
yang dapat ditunjukkan satuan
layanan.
Adanya kerjasama antara wali kelas
dan guru mata pelajaran
Penghambat
Keterbatasan waktu sehingga tidak
dapat menyelenggarakan layanan
secara efektif.
e. Layanan konseling perorangan
Siswa mendapatkan layanan




keputusan sesuai dengan kondisi
pribadi, keluarga, dan sosial .
Penyelenggaraanya berdasarkan
inisiatif klien atau guru pembimbing
lebih aktif dalam menjemput bola.
Diperlukan teknik-teknik tertentu
yang disesuaikan dengan masalah,
agar pelaksanannya benar-benar
sesuai dengan tujuan akhir
pelaksanaan layanan konseling.
Dibuat administrasi dan satuan
layanan sebagai bukti kegiatan.
e. Layanan konseling perorangan
Dilakukan saat membantu
masalah pribadi siswa, baik yang
datang sendiri maupun secara
dipanggil. Pelaksanaannya di
ruang bimbingan konseling dan
langsung berhadapan dengan
guru pembimbing. Dokumen
yang dapat ditunjukkan buku
konsultasi.
e. Layanan konseling perorangan
Pendukung
Disediakan ruang layanan
bimbingan dan konseling, sehingga
siswa lebih leluasa untuk
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f. Layanan bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok
diselenggarakan oleh siswa secara
bersama-sama untuk memperoleh
informasi dari nara sumber yang
dapat bermanfaat. Tujuan layanan ini
untuk menumbuhkan hubungan yang
baik diantara anggota kelompok,
meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, pemahaman
berbagai situasi dan kondisi
lingkungan, mengembangkan sikap





teknologi dan kesenian sesuai
dengan kondisi fisik, sosial, dan
budaya. Dibuat administrasi dan
satuan layanan sebagai bukti
kegiatan.










dan tidak mendapat jam masuk
kelas
g. Layanan konseling kelompok
Tujuannya siswa memperoleh
kesempatan pembahasan dan
pengentasan masalah yang dialami
melalui kelompok, layanan ini
diselenggarakan dalam suasana
kelompok.
Dalam kegiatan kelompok, hal-
hal yang perlu ditampilkan seluruh
anggota kelompok adalah; a)
membina keakraban dalam
kelompok, b) melibatkan diri secara
penuh dalam suasanan kelompok, c)
bersama-sama mencapai tujuan
kelompok, d) membina dan
mematuhi aturan kegiatan kelompok,
e) ikut serta dalam seluruh kegiatan




g. Layanan konseling kelompok
Pendukung
Tidak mempunyai faktor pendukung
Penghambat
keterbatasan guru pembimbing dan
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kelompok, f) berkomunikasi secara
bebas dan terbuka, g) membantu
anggota lain dalam kelompok, h)
memberikan kesempatan kepada
anggota lain dalam kelompok, dan i)
menyadari pentingnya kegiatan
kelompok. Dibuat administrasi dan




kepada konselor atau konsultan
untuk memperoleh wawasan,
pemahaman dan cara-cara yang perlu
dilaksanakan dalam menghadapai
permasalahan pihak ketiga yaitu
siswa. Dibuat administrasi dan











Masih baru menjadi guru
pembimbing
i. Layanan mediasi
Layanan atau bantuan yang
diberikan guru pembimbing kepada
dua pihak atau lebih yang sedang
dalam masalah, peran konselor atau





evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak
lanjut dan laporan. Dibuat administrasi




siswa bermasalah dengan siswa















Berdasarkan matriks data pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang
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a. Layanan orientasi
Layanan orientasi di SMP N 2 Batuwarno diselenggarakan tetapi tidak
sesuai dengan seharusnya. Pelaksanannya pada awal tahun pelajaran baru.
Penghambatnya adalah pelaksana layanan ini bukan dari bimbingan dan
konseling, tetapi guru olah raga sehingga pelaksanaannya kurang efektif
karena  sebagian besar waktu MOS diisi baris-berbaris. Hal ini dikarenakan
baru mengangkat tenaga bimbingan pada bulan April 2010. Sebelumnya
diselenggarakan oleh karyawan tata usaha, sehingga tidak mempunyai faktor
pendukung. Dokumentasi layanan yang dapat ditunjukkan satuan layanan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
b. Layanan informasi
Layanan informasi di SMP N 2 Batuwarno diselenggarakan tetapi
tidak sesuai dengan seharusnya, hanya pada saat jam kosong, setelah upacara,
melalui papan informasi atau disampaikan oleh guru kelas. hal yang menjadi
penghambat layanan ini adalah keterbatasan jam pelajaran menyebabkan
bimbingan dan konseling tidak masuk kelas, sehingga informasi yang sifatnya
segera biasanya diumumkan oleh guru bidang studi atau pengumuman
upacara. Layanan yang diberikan bersifat dadakan, untuk layanan yang
direncanakan dalam satuan layanan tidak bisa diselenggarakan, sehingga
tujuan pelaksanaannya tidak sesuai. Hal ini dikarenakan sifatnya
pemberitahuan atau pengumuman. Dokumentasi layanan yang dapat
ditunjukkan satuan layanan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
c. Layanan penempatan dan penyaluran
Layanan penempatan dan penyaluran di SMP N 2 Batuwarno tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya, karena guru pembimbing masih
baru dan pelaksana sebelumnya adalah karyawan tata usaha. Selain hal
tersebut, bimbingan dan konseling tidak mendapatkan jam masuk kelas.
Layanan ini tidak mempunyai faktor pendukung dan dokumen layanan yang
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Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
d. Layanan bimbingan belajar
Layanan bimbingan belajar di SMP N 2 Batuwarno diselenggarakan
tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, hanya dilakukan pada kelas IX
menjelang ujian nasional, dengan melakukan les sepulang sekolah. Untuk
bimbingan belajar secara personal setiap siswa belum mampu diselenggarakan
karena guru pembimbibing tidak mampu menyelenggarakan bimbingan
belajar sesuai dengan seharusnya, sehingga layanan ini tidak mampunyai
faktor pendukung. Dokumen layanan yang dapat ditunjukkan satuan layanan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
e. Layanan  konseling perorangan
Layanan konseling perorangan di SMP N 2 Batuwarno
diselenggarakan tetapi tidak sesuai dengan seharusnya, hanya ditujukan
kepada siswa yang bermasalah dan sebagian besar dapat ditangani, hal ini
dikarenakan lingkungan sekolah di pedesaan sehingga pelanggaran yang
dilakukan siswa tidak tergolong berat. Penanganan masalah siswa tentang
kenakalan biasanya dilakukan dengan peneguran, kemudian siswa menjadi
takut dan tidak mengulanginya. Pelaksanaan penanganan juga tidak sesuai
dengan ketentuan, biasanya dengan langsung ditegur di tempat kejadian atau
pada saat di  kelas, apabila siswa tidak jera maka penanganan yang terakhir
dengan diberi hukuman. Dokumentasi yang dapat ditunjukkan adalah buku
konsultasi.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
f. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok di SMP N 2 Batuwarno tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya, karena guru pembimbing tidak
dapat menguasai administrasi layanan dengan benar. Dokumen layanan
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Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
g. Layanan konseling kelompok
Layanan konseling kelompok di SMP N 2 Batuwarno tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya, karena guru pembimbing tidak
mampu melaksanakan layanan ini, sehingga layanan konseling kelompok
tidak mempunyai dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
h. Layanan konsultasi
Layanan konsultasi di SMP N 2 Batuwarno tidak diselenggarakan
sesuai dengan seharusnya, karena guru pembimbing tidak mampu
melaksanakan layanan ini, sehingga layanan konseling kelompok tidak
mempunyai dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
i. Layanan mediasi
Layanan mediasi di SMP N 2 Batuwarno diselenggarakan tetapi tidak
sesuai dengan seharusnya, dilakukan apabila ditemukan siswa yang
bermasalah dengan siswa lain, guru yang mengetahui kasus tersebut berusaha
mendamaikan. Tujuan dari layanan ini mungkin dapat tercapai, tetapi prosedur
atau ketentuannya belum bisa sesuai. Layanan mediasi tidak mempunyai
dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan.
Untuk mengatasi kekurangan tersebuat maka alternatif pengatasannya
dengan cara guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan seluruh
layanan bimbingan konseling dengan benar.
E. SIMPULAN
Berdasarkan analisis data pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang
seharusnya dengan senyatanya, maka simpulan pelaksanaan layanan bimbingan dan
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1. SMP  N 1 Batuwarno
Pelaksanaan layanan yang sesuai dengan seharusnya ada 3, yaitu layanan
bimbingan belajar, layanan konseling perorangan dan layanan mediasi.
Sedangkan enam jenis layanan tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya.
Faktor pendukungnya adalah terdapat guru pembimbing, mempunyai ruang
bimbingan dan konseling, mempunyai papan informasi dan diberikan waktu
seusai upacara, sedangkan yang menjadi faktor penghambat layanan adalah guru
pembimbing tidak mendapatkan jam masuk kelas, tidak menguasai pelaksanaan
dan pengadministrasian setiap kegiatan dengan benar, dan ruang bimbingan
konseling terlalu sempit. Alternatif pengatasan yang dapat diberikan adalah guru
pembimbing harus melaksanakan seluruh layanan bimbingan dan konseling
sesuai dengan seharusnya.
2. MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno
Seluruh pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di MTs. Al-Ikhlas
Nurul Burhan Batuwarno tidak dapat diselenggarakan sesuai dengan seharusnya.
Faktor penghambat layanan tersebut tidak dapat dilaksanakan adalah tidak
mempunyai guru pembimbing, sehingga tidak mempunyai faktor pendukung.
Alternatif pengatasan yang dapat diberikan adalah sekolah berusaha
melaksanakan seluruh layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan
seharusnya.
3. SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
Seluruh pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Sultan Agung
2 Batuwarno tidak dapat diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Faktor
penghambat layanan tersebut tidak dapat dilaksanakan adalah tidak mempunyai
guru pembimbing, sehingga tidak mempunyai faktor pendukung. Alternatif
pengatasan yang dapat diberikan adalah sekolah berusaha melaksanakan seluruh
layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya.
4. SMP N 2 Batuwarno
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dapat sesuai dengan
seharusnya ada 3, yaitu layanan bimbingan belajar, layanan konseling perorangan
dan layanan mediasi. Sedangkan enam jenis layanan tidak diselenggarakan sesuai
dengan seharusnya. Faktor pendukungnya adalah terdapat guru pembimbing,
mempunyai ruang bimbingan dan konseling, mempunyai papan informasi dan
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layanan adalah guru pembimbing tidak mendapatkan jam masuk kelas, tidak
menguasai pelaksanaan dan pengadministrasian setiap kegiatan dengan benar.
Alternatif pengatasan yang dapat diberikan adalah guru pembimbing harus
melaksanakan seluruh layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan
seharusnya.
F. PEMBAHASAN
Pembahasan atas simpulan tersebut di atas adalah sebagai berikut:
1. SMP N 1 Batuwarno
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang senyatanya di SMP N
1 Batuwarno tidak diselenggarakan secara penuh dan banyak layanan yang tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Dari sembilan layanan hanya tiga jenis
layanan yang dapat diselenggarakan, yaitu layanan bimbingan belajar, layanan
konseling perorangan dan layanan mediasi.
Faktor yang mendukung ketiga layanan tersebut dapat terselenggara adalah
mempunyai ruang bimbingan dan konseling, pada jam-jam kosong diperbolehkan
mengisi, pemanfaatan papan informasi, pemanfaatan internet sebagai sarana
mencari informasi-informasi penting, dan diberikan waktu pengumuman setelah
upacara bendera hari Senin. Sedangkan penghambatnya adalah guru pembimbing
tidak memahami pengadministrasian kegiatan layanan, tidak mendapatkan jam
masuk kelas, ruang bimbingan dan konseling sempit, guru pembimbing tidak
menguasai cara pelaksanaan layanan, dan sekolah tidak menyediakan dana untuk
bimbingan dan konseling kerjasama dengan guru kelas atau wali kelas.
Alternatif pengatasan layanan bimbingan dan konseling di SMP N 1
Batuwarno adalah guru pembimbing berusaha mencari bantuan kepada
pembimbing lain yang lebih menguasai pengadministrasian dengan benar atau
profesional, berusaha meminta jam pelajaran bimbingan dan konseling untuk
setiap kelas agar pelaksanaan seluruh layanan dapat merata, berusaha mengusulkan
kepada pihak sekolah agar memperlebar ruangan dan disediakan ruang khusus
untuk bimbingan
Berdasarkan seluruh pembahasan tersebut dapat disimpulkan pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di SMP N 1 Batuwarno tidak berkualitas.
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Seluruh layanan bimbingan konseling di MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Batuwarno tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Faktor
penghambatnya karena tidak mempunyai guru bimbingan dan konseling, sehingga
tidak mempunya faktor pendukung. Alternatif untuk mengatasinya adalah dengan
mengangkat guru pembimbing atau menunjuk guru bidang studi untuk menjadi
guru pembimbing yang professional.
Dapat disimpulkan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
MTs.Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak berkualitas.
3. SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
Seluruh layanan bimbingan konseling di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Faktor penghambatnya karena
tidak mempunyai guru bimbingan dan konseling, sehingga tidak mempunya faktor
pendukung. Alternatif untuk mengatasinya adalah dengan mengangkat guru
pembimbing atau menunjuk guru bidang studi untuk menjadi guru pembimbing
yang professional.
Dapat disimpulkan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP
Sultan Agung 2 Batuwarno tidak berkualitas.
4. SMP N 2 Batuwarno
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang senyatanya di SMP N
2 Batuwarno tidak diselenggarakan secara penuh dan banyak layanan yang tidak
mampu diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Dari sembilan jenis layanan
hanya dua jenis layanan yang dapat diselenggarakan, yaitu layanan informasi dan
layanan konseling perorangan. Tujuh jenis layanan dan seluruh tidak dapat
diselenggarakan.
Faktor yang mendukung ketigan layanan tersebut dapat terselenggara
adalah diberikan waktu setelah upacara bendera dan adanya papan infornasi yang
sangat membantu, kerjasama antara wali kelas dan guru mata pelajaran, disediakan
ruang layanan bimbingan dan konseling, guru pembimbing dapat bersikap netral
diantara siswa yang bermasalah. Sedangkan penghambatnya adalah guru
pembimbing masih baru sehingga tidak mampu menyelenggarakan layanan dan
administrasi dengan benar, dan tidak mendapatkan jam masuk kelas.
Alternatif pengatasan untuk layanan bimbingan dan konseling di SMP 2
Batuwarno adalah guru pembimbing lebih giat mempelajari pelaksanaan layanan
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Kesimpulan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP N 2


















































Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: kualitas pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling yang berlangsung pada Sekolah Menengah
Pertama di Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri secara keseluruhan
dinyatakan tidak berkualitas, karena tidak dapat diselenggarakan sesuai dengan
seharusnya. Berikut kesimpulan masing-masing sekolah:
1. SMP N 1 Batuwarno
Dari sembilan layanan bimbingan konseling yang mampu diselenggarakan
hanya tiga jenis layanan yaitu, bimbingan belajar, konseling perorangan dan
mediasi. Ketiga layanan tersebut dalam pelaksanaannya masih banyak
kekurangan. Sedangkan enam jenis layanan tidak diselenggarakan sesuai
dengan seharusnya.
Faktor pendukungnya antara lain mempunyai ruang bimbingan dan
konseling, pada jam-jam kosong diperbolehkan mengisi, pemanfaatan papan
informasi, pemanfaatan internet sebagai sarana mencari informasi-informasi
penting, adanya kerjasama dengan guru kelas atau wali kelas dan diberikan
waktu untuk pengumuman setelah upacara bendera hari Senin. Sedangkan
penghambatnya guru pembimbing tidak memahami administrasi kegiatan,
tidak mendapatkan jam masuk kelas, ruang bimbingan dan konseling sempit,
guru pembimbing tidak menguasai cara pelaksanaan layanan dan kegiatan
pendukung, dan sekolah tidak menyediakan dana untuk bimbingan dan
konseling.
Sehingga alternatif pengatasannya adalah guru pembimbing berusaha
melaksanakan seluruh layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan
seharusnya, serta mencari bantuan kepada pembimbing lain yang lebih
menguasai pengadministrasian benar atau lebih profesional, berusaha meminta
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seluruh layanan dapat merata, berusaha mengusulkan kepada pihak sekolah
agar memperlebar ruangan dan disediakan ruang khusus untuk bimbingan.
Dapat disimpulkan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP
N 1 Batuwarno tidak berkualitas.
2. MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan
Dari sembilan jenis layanan bimbingan konseling seluruh layanan tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Faktor penghambatnya karena tidak
mempunyai guru bimbingan dan konseling, sehingga tidak mempunya faktor
pendukung. Alternatif pengatasannya adalah dengan mengangkat guru
pembimbing atau menunjuk guru bidang studi untuk menjadi guru pembimbing
yang profesional. Dapat disimpulkan pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di MTs.Al-Iklas Nurul Burhan Batuwarno tidak berkualitas.
3. SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
Dari sembilan jenis layanan bimbingan seluruh layanan tidak
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya. Faktor penghambatnya karena tidak
mempunyai guru bimbingan dan konseling, sehingga tidak mempunya faktor
pendukung. Alternatif pengatasannya adalah dengan mengangkat guru
pembimbing atau menunjuk guru bidang studi untuk menjadi guru pembimbing
yang profesional. Dapat disimpulkan pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di SMP Sultan Agung 2 Batuwarno tidak berkualitas.
4. SMPN 2 Batuwarno
Dari sembilan jenis layanan bimbingan konseling hanya dapat
diselenggarakan dua jenis layanan, yaitu layanan informasi dan layanan
konseling perorangan. Sedangkan tujuh jenis layanan tidak dapat
diselenggarakan sesuai dengan seharusnya.
Faktor yang mendukung layanan tersebut dapat terselenggara adalah
diberikan waktu setelah upacara bendera dan adanya papan infornasi yang
sangat membantu, kerjasama antara wali kelas dan guru mata pelajaran,
disediakan ruang layanan bimbingan dan konseling, guru pembimbing dapat
bersikap netral diantara siswa yang bermasalah. Sedangkan penghambatnya
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layanan dan  administrasi dengan benar, dan tidak mendapatkan jam masuk
kelas.
Sehingga alternatif pengatasannya adalah guru pembimbing melaksanakan
seluruh layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya dan lebih
giat mempelajari pelaksanaan layanan bimbingan konseling dengan benar.
Dengan demikian dapat disimpulkan pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di SMP N 2 Batuwarno tidak berkualitas.
Dari hasil simpulan di atas, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan
bahwa, pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di seluruh SMP Batuwarno
tidak berkualitas.
B. IMPLIKASI
Implikasi yang terkandung dalam masing-masing simpulan di atas adalah
sebagai berikut:
1. SMP N 1 Batuwarno
Dari hasil penelitian yang menunjukkan banyak fenomena pelanggaranan
oleh siswa, diketahui pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP
N 1 Batuwarno tidak sesuai dengan seharusnya. Dari sembilan layananan
bimbingan konseling hanya tiga yang dapat diselenggarakan sesuai dengan
seharusnya, enam layanan tidak diselenggarakan sesuai dengan seharusnya.
Guru pembimbing kurang berkompeten dalam menyelenggarakan seluruh
layanan bimbingan konseling, sehingga apabila dibiarkan berlarut-larut tidak
akan dapat menekan tingkat pelanggaran oleh siswa, dan pelaksanaan layanan
bimbingan konseling juga tidak akan berkualitas. Maka dalam hal ini
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling masih perlu ditingkatkan
kualitasnya, dengan cara guru pembimbing harus melaksanakan seluruh
layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya.
2. MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno
Dari hasil penelitian yang menunjukkan banyak fenomena pelanggaranan
oleh siswa, diketahui pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di MTs.
Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno tidak sesuai dengan seharusnya. Seluruh
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seharusnya. Hal ini dapat terjadi karena tidak mepunyai guru pembimbing,
apabila keadaan ini dibiarkan berlarut-larut maka tidak akan dapat menekan
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, sehingga pelaksanaan bimbingan dan
konseling tidak berkualitas. Dalam hal ini penyelenggaraan layanan
bimbingan dan konseling harus ditingkatkan kualitasnya, dengan cara
mengangkat guru pembimbing atau menunjuk guru tertentu untuk
melaksanakan seluruh layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan
seharusnya.
3. SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
Dari hasil penelitian yang menunjukkan banyak fenomena pelanggaranan
oleh siswa, diketahui pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP
Sultan Agung 2 Batuwarno tidak sesuai dengan seharusnya. Hal ini dapat
terjadi karena tidak mepunyai guru pembimbing, apabila keadaan ini
dibiarkan berlarut-larut maka tidak akan dapat menekan pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa, sehingga pelaksanaan bimbingan dan konseling tidak
berkualitas. Dalam hal ini penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling
harus ditingkatkan kualitasnya, dengan cara mengangkat guru pembimbing
atau menunjuk guru tertentu untuk melaksanakan seluruh layanan bimbingan
dan konseling sesuai dengan seharusnya.
4. SMP N 2 Batuwarno
Dari hasil penelitian yang menunjukkan banyak fenomena pelanggaranan
oleh siswa, diketahui pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP
N 2 Batuwarno tidak sesuai dengan seharusnya. Dari sembilan bimbingan
konseling hanya dua layanan yang dapat diselenggarakan sesuai dengan
seharusnya, tujuh layanan dan kegiatan pendukung tidak diselenggarakan
sesuai dengan seharusnya. Guru pembimbing kurang berkompeten dalam
menyelenggarakan seluruh layanan bimbingan konseling, sehingga apabila
dibiarkan berlarut-larut tidak akan dapat menekan tingkat pelanggaran oleh
siswa, dan pelaksanaan layanan bimbingan konseling juga tidak akan
berkualitas. Maka dalam hal ini penyelenggaraan layanan bimbingan dan
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pembimbing melaksanakan seluruh layanan bimbingan dan konseling sesuai
dengan seharusnya.
C. SARAN
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan
saran-saran yang relevan sebagai berikut:
1. SMP N 1 Batuwarno
Kepada guru pembimbing di SMP N 1 Batuwarno hendaknya
melaksanakan seluruh kegiatan, layanan dan administrasi bimbingan dan
konseling sesuai dengan seharusnya, berusaha mendapatkan jam masuk
kelas, memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, meningkatkan mutu
profesionalitas sebagai guru pembimbing, dan melengkapi kekurangan-
kekurangan yang menjadi penghambat pelaksanaan layanan.
2. MTs. Al-Ikhlas Nurul Burhan Batuwarno
Untuk kepala sekolah atau koordinator sekolah diharapkan agar
mengusulkan atau mengangkat guru pembimbing yang profesional atau
menunjuk guru bidang studi tertentu yang mampu melaksanakan seluruh
layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya.
3. SMP Sultan Agung 2 Batuwarno
Untuk kepala sekolah atau koordinator sekolah diharapkan agar
mengusulkan atau mengangkat guru pembimbing yang profesional atau
menunjuk guru bidang studi tertentu yang mampu melaksanakan seluruh
layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya.
4. SMP N 2 Batuwarno
Kepada guru pembimbing di SMP N 2 Batuwarno hendaknya
melaksanakan seluruh kegiatan, layanan dan administrasi layanan
bimbingan dan konseling sesuai dengan seharusnya, berusaha
mendapatkan jam masuk kelas, memanfaatkan waktu sebaik-baiknya,
meningkatkan mutu profesionalitas sebagai guru pembimbing, dan
melengkapi kekurangan-kekurangan yang menjadi penghambat
pelaksanaan layanan.
